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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, 

likuiditas, ukuran perusahaan dan transfer pricing terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks LQ-45 periode 2019-2022.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Indeks LQ-45 yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan sampel yang 

digunakan sebanyak 18 sampel. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah 

metode studi pustaka dan dokumentasi. Data analisa yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Variabel profitabilitas, leverage, likuiditas dan transfer 

pricing tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Transfer Pricing, Profitabilitas, Company Size, 

Leverage. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abstract 

This research aims to determine the effect of profitability, leverage, 

liquidity, company size and transfer pricing on tax aggressiveness in manufacturing 

companies listed on the LQ-45 Index for the 2019-2022 period.  

This type of research is quantitative research using secondary data. The 

population in this study are LQ-45 Index companies listed on the IDX in 2019-2022. 

The sampling technique used in this research was the purposive sampling method 

and the samples used were 18 samples. The data collection method for this research 

is the literature study and documentation method. The data analysis used is a 

multiple linear regression analysis technique.  

The results of this research indicate that company size influences tax 

aggressiveness. The variables profitability, leverage, liquidity and transfer pricing 

have no effect on tax aggressiveness. 

Keywords: Tax Aggressiveness, Transfer Pricing Profitabilitas, Company Size, 

Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan suatu negara dengan potensi ekonomi yang tinggi. 

Adanya potensi yang tinggi, membuat Indonesia diperhatikan oleh global 

internasional. Kawasan yang diduduki Indonesia bertepatan di Asia Tenggara, 

dimana wilayah ini berada di area lalu lintas perdagangan dunia yang 

mempunyai beberapa keistimewaan yang membuat Indonesia memiliki letak 

yang sangat baik untuk pembangunan ekonomi yang cepat, salah satunya 

mendirikan usaha di Indonesia baik dalam ukuran kecil ataupun besar, baik 

perusahaan luar negeri ataupun dalam negeri. Hal ini juga dapat membuat 

Indonesia mendapatkan keuntungan tersendiri di sektor pajak karena dengan 

banyaknya perusahaan yang berdiri dapat meningkatkan pendapatan negara. 

Beberapa tahun belakangan, Indonesia diminta pemerintah pusat bahkan 

didukung kuat untuk mengurangi ketergantungan pada kegiatan ekspor guna 

memperkuat peran manufaktur dalam perekonomian. Pembangunan ekonomi 

juga menjadi salah satu tujuan pemerintah, karena dengan itu dapat 

menciptakan kemakmuran dan  kesejahteraan rakyat yang adil. Meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat dengan cara membuat fasilitas umum 

yang dapat dijangkau oleh semua kalangan merupakah salah satu upaya 

pemerintah. Pendirian fasilitas umum dengan secara adil dan merata pastinya 

membutuhkan dana yang banyak. Banyaknya sumber dana yang diterima oleh 
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pemerintah sebagian besar berasal dari pajak dibandingkan penerimaan dana 

negara non pajak yang terbilang lebih sedikit. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa sekarang mulai perlahan-

lahan berkembang maka membuat pendapatan masyarakat perlahan-lahan ikut 

meningkat. Dengan perkembangan ini, mengakibatkan banyaknya perusahaan 

berdiri. Keadaan tersebut menjadikan Indonesia mendapatkan keuntungan 

tersendiri karena dengan adanya keadaan tersebut dapat menaikkan sumber 

penerimaan pemerintah salah satunya dari sektor pajak. Banyak perusahaan 

yang bersaing mencari keuntungan yang lebih besar dengan memakai berbagai 

cara pun dilakukan. Beberapa perusahaan mencari keuntungan semaksimal 

mungkin sering pula menghindari adanya pembayaran pajak. Padahal pajak 

bagi negara itu sangatlah penting. Dari pembayaran pajak dapat membantu 

negara secara tidak langung dalam pelaksanaan pembangunan nasional dan 

dalam menyejahterahkan rakyat karena pajak termasuk salah satu pendapatan 

terbesar yang dimiliki negara. Sesuai dengan pasal 1, Undang-undang no 28 

tahun 2007 menjelaskan tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, 

yaitu “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

Berbagai usaha dilakukan perusahaan untuk meminimalisir beban pajak 

yang ditanggung. Terlebih pula perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 

maka akan memiliki besarnya pajak dari pada umumnya, tetapi hal itu tidak 
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memungkiri perusahaan patuh dan melakukan pembayaran tanpa menghindari 

pajak. Bahkan pemerintah melakukan berbagai cara sosialisasi untuk 

mendorong individu dan badan agar aktif membayar kewajiban perpajakannya. 

Sementara itu, pemerintah menganggap profitabilitas yang tinggi pada 

perusahaan diharapkan patuh membayar kewajiban perpajakannya karena dari 

penerimaan pajak dapat membantu mendanai pelaksanaan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. Padahal perusahaan menganggap bahwa 

biaya yang membuat keuntungan bersih suatu perusahaan berkurang ialah 

pajak. 

Perbedaan kepentingan perusahaan dengan pemerintah terjadi pada 

pembayaran dan penerimaan pajak. Maksud dari pemerintah untuk 

mengintensifkan penerimaan pendapatan dari sektor pajak berbenturan dengan  

maksud perusahaan selaku pembayar pajak. Pemerintah menginginkan 

pendapaatan pajak yang besar dan keberlanjutan bertentangan dengan 

kepentingan perusahaan yang ingin membayar pajak seminimum atas 

keuntungan bisnis perusahaan, itulah yang menjadi perbedaan kepentingan. 

Perbedaan kepentingan itulah mengakibatkan perusahaan melakukan 

ketidakpatuhan dalam pelaksanaan menghindari pajak (tax avoidance) (Ayem 

& Setyadi, 2019). 

Kegiatan praktik agresivitas pajak ditafsirkan sebagai cara usaha yang 

perusahaan jalankan untuk menghindari pembayaran pajak dengan adanya 

aktifitas  tax planning. Praktik agresivitas pajak salah satu aktivitas yang 

bertujuan memanipulasi laba kena pajak melalui tax planning dengan cara yang 
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illegal (tax evasion) ataupun legal (tax avoidance) (Frank & Hutchison, 2009). 

Tax evasion sendiri dianggap sangat merugikan negara, karena pelaksanaaanya 

yang menyelundupkan atau menggelapkan pajak dengan melanggar peraturan 

yang telah ditetapkan pada peraturan perundang-undangan perpajakan. (Pohan, 

2016) dalam (Wulansari dkk, 2020) menyebutkan tax avoidance adalah 

penghindaran pajak dengan maksud meminimalisir biaya pajak dengan strategi 

yang aman dan melakukan pemanfaatan kelemahan-kelemahan yang ada 

dengan legal pada celah hukum ketentuan pajak dan tidak bertentangan ataupun 

melanggar pada peraturan yang ada dalam ketentuan perpajakan. 

Banyak perusahaan – perusahaan besar yang terdapat di Indonesia 

melakukan kegiatan pelaksanaan penghindaran pajak.. Prospek pertumbuhan 

dalam kondisi keuangan dan transaksi yang tinggi umumnya dimiliki oleh 

perusahaan yang nilai sahamnya bagus dan memiliki rendah risiko. Perusahaan 

dengan kondisi tersebut seharusnya dapat memenuhi pembayaran pajak 

sehingga praktik agresivitas pajak tidak dilakukan. Salah satu praktik 

penghindaran pajak yang dijalankan oleh beberapa perusahaan ialah dengan 

melakukan pemanfaatan transfer pricing. Fenonema yang terjadi pada kasus 

PT. Adaro Energy Tbk yang terduga menjakankan praktik penghindaran pajak. 

Pihak PT. Adaro Energy Tbk adalah salah satu perusahaan yang termasuk 

dalam LQ45. Perusahaan tambang tersebut juga termasuk salah satu perusahaan 

multinasional yang memiliki pihak afiliasi.  Perusahaan multinasional adalah 

perusahaan yang dibentuk dari beberapa perusahaan yang menawarkan peluang 

untuk menginvestasikan modal asing dan mempertahankan bisnis dengan 
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entitas bernilai tambah yang terus berkembang di suatu negara. Representasi 

suatu perusahaan multinasional mencakup partisipasi dalam suatu tindakan 

yang dilakukan dengan melihat karakter internal perusahaan multinasional 

tersebut. Banyaknya jumlah perusahaan yang memiliki pihak afiliasi  

perusahaan multinasional. Karakteristik dari perusahaan multinasional yang 

diintegrasikan dengan perusahaan domestic juga akan menimbulkan banyak 

presepsi karena keduanya memiliki entitas yang berbeda-beda (Iqbal et al., 

2023). 

Tindakan yang dilakukan PT. Adaro Enery Tbk terindikasi melakukan 

pengalihan keuntungan yang termasuk dalam praktik transfer pricing. Praktik 

yang dilakukan Perusahaan tersebut dengan menjalankan pemindahan 

keuntungan dengan jumlah yang besar dari Indonesia ke perusahaan lain 

dimana negara yang memiliki rendahnya tarif pajak atau pembebasan pajak. 

Perusahaan tersebut melakukannya kurang lebih 8 tahun (2009-2017). PT. 

Adaro Energy Tbk dikatakan telah menjalankan kegiatan praktik itu, yang 

mengakibatkan perusahaan hanya membayar pajak sebesar $125 juta US atau 

Rp1,75 triliun lebih sedikit dibandingkan yang harus dibayar di Indonesia 

(www.kompasiana.com).     

Berdasarkan hal diatas dapat dijelaskan bahwa PT. Adaro Energy Tbk  

menjalankan praktik penghindaran pajak melalui transfer pricing serta menjaga 

profitabilitasnya dengan menggunakan cara memanfaatkan perusahaan 

afiliasinya atau anak perusahaan yang diberi nama Coaltrade Service 

International Pte. Ltd. Dimana PT. Adaro Energy Tbk melakuan penjualan ke 

http://www.kompasiana.com/
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perusahaan afilisinya yang terletak di singapura dengan harga transfer batu bara 

lebih rendah dari harga pasar, setelah itu Coaltrade Service melalukan penjualan 

batu bara kembali ke pasar dengan harga yang ada pada pasaran. Tentu saja hal 

ini  sangatlah merugikan Indonesia akibat dilakukannya praktik  transfer 

pricing oleh PT Adaro karena laba dan pendapatan yang didapatkan PT. Adaro 

di Indonesia sedikit daripada seharusnya dan mempengaruhi penerimaan pajak 

yang masuk. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam melakukan 

kegiatan kinerja keuangan guna memperoleh laba. Penelitian pada variabel 

profitabilitas ini dihitung pengukurannya menggunakan Return on Assets 

(ROA). Ayem & Setyadi (2019) menyebutkan ROA mempunyai kaitan pada 

pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan dan keuntungan bersih suatu 

perusahaan. Dengan semakin tingginya nilai ROA, maka akan semakin tinggi 

pula keuntungan yang didapat perusahaan . Dengan tingginya nilai ROA 

menjadikan tingginaya nilai Effective Tax Rate (ETR). Penggunaan ETR 

diperuntukkan untuk mengukur adanya tindakan agresif pada pajak. Semakin 

tingginya keuntungan yang didapatkan perusahaan, maka akan menjadikan 

tingginya pembayaran pajak yang perusahaan tanggung begitupun sebaliknya.  

Perusahaan menginginkan mempertahankan laba yang dimiliki tanpa 

mengurangi sepeserpun laba yang seharusnya perusahaan dapatkan, tetapi pada 

kenyataannya perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dipandang oleh 

pemerintah sanggup taat menjalankan pembayaran perpajakannya bahkan 

menjadi perhatian masyarakat sekitar. Penelitian yang dijalankan oleh 
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(Endaryati dkk, 2021)  menunjukan bahwa pada penelitian variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak, hasil tersebut 

menghasilkan penelitian yang sama dengan Ayem & Setyadi (2019), Dinar dkk 

(2020), sedangkan penelitian yang dijalankan Hidayat & Fitria (2018) 

melajalankan penelitian dengan hasil yang berbeda dimana variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Leverage adalah pemakaian pinjaman modal dalam menaikkan 

keuntungan usaha perusahaan dalam waktu panjang. Leverage memberikan 

gambaran kaitan antara modal saham dengan total kekayaan atau melihatkan 

cara menaikkan laba pada penggunaan utang (Endaryati dkk, 2021). Tingkat 

leverage pengukurannya dihitung dengan menggunakan debt to asset ratio 

(DAR). Leverage mencerminkan seberapa jauh perusahaan didanai dengan 

penggunaan utang. Dengan penggunaan utang yang tinggi menjadikan 

perusahaan membayar pajak dengan rendah. Maka dari itu, tingginya tingkat 

leverage pada perusahaan cenderung mempunyai kemampuan lebih agresif 

dalam menjalankan praktik penghindaran pajak dengan mengakali penggunaan 

utang yang berbunga diperbanyak dalam transaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Penelitian dalam (Maulana, 2020) melakukan penelitian pada 

variabel leverage yang menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, hal ini berbeda dengan hasil penelitian Endaryati dkk (2021), 

(Wulansari dkk, 2020) dan Dinar dkk (2020) yang menunjukan variabel 

leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Likuiditas merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap tindakan agresivitas pajak. Endaryati dkk (2021) menyebutkan, 

perusahaan yang tidak likuid ialah kewajiban yang harusnya dibayarkan oleh 

perusahaan tetapi  perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya sesuai 

tempo yang tepat, sedangkan likuidnya suatu perusahaan ialah kewajiban yang 

perusahaan sanggup penuhi kewajibannya sesuai tempo yang tepat. Pengukuran 

rasio yang digunakan dalam mengukur tingat likuiditas suatu perusahaan 

melalui rasio likuiditas. Rasio dipergunakan untuk menilai kesanggupan 

perusahaan dalam melunasi semua kewajiban jangka pendeknya sesuai jatuh 

tempo pada saat pembiayaan penagihan.  

Pada penelitian (Fadli, 2016) dalam Endaryati dkk (2021) menyebutkan, 

dengan tingginya suatu likuidnya perusahaan maka berkurangnya tindakan 

agresivitas perusahaan. Ketika keadaan sebuah perusahaan mengalami situasi 

keuangan yang sulit, perusahaan kemungkinan besar melalaikan bahkan 

mengabaikan kewajiban pajaknya demi menjaga kondisi arus kas perusahaan 

(Fadillah & Lingga, 2021) Penelitian yang dijalankan oleh Fadillah & Lingga 

(2021) menunjukan hasil bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dijalankan oleh 

Dinar dkk (2020) dan Endaryati dkk (2021) yang menunjukan bahwa variabel 

likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Ukuran perusahaan merupakan factor lain yang mempengaruhi praktik 

agresivitas pajak. (Leksono dkk, 2019) menjelaskan  ukuran perusahaan ialah 

identitas perusahaan yang berbasis skala besar kecilnya ukuran perusahaan 
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dapat dikategorikan pada segala cara, contohnya dilihat dari penjualan yang 

berlangsung pada perusahaan, mengecek log total asset perusahaan, kapitalisasi 

pasar perusaaan dan lain-lain. Pada skala besar kecilnya ukuran perusahaan dan 

pelaksanaan menetukan nilai pada kinerja keuangan perusahaan seringkali 

ditinjau oleh investor terlebih dahulu dalam mengambil keputusan investasi 

(Endaryati dkk, 2021).  

Perusahaan yang memiliki total kekayaan yang tinggi semakin diawasi 

oleh pemerintah karena dianggap perusahaanya berskala besar. Pada 

perusahaan yang total kekayaannya rendah diasumsikan sebagai perusahaan 

berskala kecil. Perusahaan dalam skala kecil akan membayar pajak lebih besar 

dibandingkan perusahaan dalam skala besar yang hanya membayar pajak 

dengan jumlah lebih rendah. Hal tersebut di jelaskan pada penelitian 

(Richardson & Lanis, 2007), (Darmadi & Zulaikha, 2013) dalam Endaryati dkk 

(2021) perusahaan berskala besar  mempunyai rendahnya nilai ETR 

dikarenakan perusahaan berskala besar menggunakan sumber daya mereka 

guna menjalankan kegiatan perencanaan pajak akibatnya menjadikan pajak 

perusahaan berkurang. Selanjutnya penelitiannya oleh Leksono dkk (2019) 

menunjukan hasil penelitian bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak, hasil tersebut menghasilkan penelitian yang sama 

dengan Ayem & Setyadi (2019) dan Endaryati dkk (2021) sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan (Susanto, 2018) dan Maulana (2020) menjalankan 

penelitian dengan bedanya hasil penelitian, dimana variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Satu di antara yang lain perusahaan upayakan guna menghindari pajak 

ialah pemaanfaatan transfer pricing. Transfer pricing menurut Darussalam 

(2013) adalah taktik yang dijalankan wajib pajak badan dalam memberlakukan 

peraturan dengan pihak afiliasi dalam menentukan kesepakatan harga. 

Penelitian lainnya yang dijalankan oleh Fitriani dkk (2021) menunjukan hasil 

bahwa variabel transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Berbeda dengan penelitian yang dijalankan oleh Fadillah & Lingga 

(2021) menunjukan variabel transfer pricing tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

Model dalam penelitian yang dilakukan tidaklah lepas dari penelitian 

yang ada sebelumnya dengan membahas persoalan yang sama terkait 

agresivitas pajak. Penelitian yang dijalankan oleh Endaryati dkk (2021) menjadi 

referensi yang tepat untuk melakukan penelitian ini, karena pada latar belakang 

yang membahas terkait Likuiditas, Return On Assets(iProfitabilitas),iLeverage 

daniUkuran perusahaan, penelitian ini mengembangkan pada pembuatan judul 

danilatar belakang yaitu dengan penambahan variabel transfer pricing  sebagai 

faktor yang berpengaruh terjadinya agresivitas pajak, sehingga dengan 

pengembangan dalam pembahasan di penelitian ini lebih luas dibandingkan 

penelitian sebelumnya. Perbedaan yang ada pada penelitian sebelumnya adalah 

di dalamipenelitian iniiterdapatiivariabel tambahan iyaitu itransferipricing pada 

bagian variabel independennya, dan pemilihan pengambilan sampel yang 

diambiliipada perusahaaniiyang terdaftar indeksiiLQa45 yang terdaftariidi 

BursaiEfekiIndonesia,asedangkanapenelitianasebelumnyaatidak menggunakan 
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variabel dan sampel tersebut. Penggunaan sampel pada penelitian sebelumnya 

menggunakan perusahaaniimakanan dan minuman. Maka dari itu peneliti 

tertarik pada topik yang diteliti dengan mengambiliijudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran perusahaan dan Transfer Pricing 

Terhadap Agresivitas Pajak (Studi PadaiiPerusahaan yangiiTerdaftar di Indeks 

LQ-45 Periode 2019-2022)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pada dasarnya pajakiiimerupakan sumberiipenerimaan negaraiiuntuk 

menciptakan kemajuaniidan kesejahteraan inegara. Kasus agresivitas pajak 

merupakan kasus yang seringkali terjadi yang kebanyakan dilakukan oleh 

perusahaan. Pemerintah berharap dengan adanya pajak, meningkatkan 

pendapatan suatu negara akan tetapi mayoritas individu dan badan 

mengusahakan semaksimal mungkin untukiiimeminimalkan kewajiban 

pembayaraniipajak merekaadengan agresif. 

Berdasarkaniilatar belakangiipenelitian yang telah dijabarkan diatas,amaka 

dapat dirumuskan masalahi sebagaiiiberikut : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruhaterhadapaagresivitas pajak? 

2. Apakah Leverageaberpengaruh terhadap agresivitasapajak? 

3. ApakahaLikuiditas berpengaruh terhadap agresivitas? 

4. ApakahaUkuran perusahaan berpengaruh terhadapaagresivitas 

pajak)? 

5. ApakahaTransfer pricing berpengaruh terhadapaagresivitas pajak? 
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1.3 TujuaniiPenelitian 

 Berdasarkanarumusanamasalah diatas, makaatujuan yangaingin diketahui 

dari penelitianaini adalahasebagai berikut. 

1. Untukamengujiadanamenganalisisaprofitabilitasiiterhadap 

agresivitas pajak. 

2. Untukamengujiadanamenganalisis leveragei terhadapaiagresivitas 

pajak. 

3. Untukamengujiadanamenganalisis likuiditas terhadap agresivitas 

pajak. 

4. Untukamengujiadanamenganalisis ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak. 

5. Untukamengujiadanamenganalisis pricing terhadap agresivitas 

pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitianiiini diharapkaniidapat memberikaniimanfaat yang bergunaiibagi 

berbagaiiipihak. Manfaati yang diharapkan dari penelitianaini sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan untuk dijadikan pandangan pada perusaan agar tidak 

melakukan penghindaran pajak secara agresif dan agar tidak kena sanksi 

perpajakan. 

2. Bagi Pembuat kebijakan perpajakan agar memberikan lebih perhatian 

secara rutin terhadapaperusahaan-perusahaan supaya tidak terlaluiibanyak 
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perusahaaniiyangiimelakukan penghindaran pajak secara agresif untuk 

memaksimalkan penerimaanapajakanegara. 

3. BagiiiInvestoriiuntuk dapat menjadikan pandangan untuk mengambil 

keputusan dalam investasi dengan memandang kebijkan terkait perpajakan 

dalam manajemen perusahaan.  
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BABaII 

KAJIANaPUSTAKAi 

2.1 LandasanaTeori   

2.1.1 TeoriaAgensi 

 Teoriiiagensi dikemukakan oleh (Jensen & Mecking, 1976). Teori agensi 

menjelaskanaadanya konsep hubungan diantara principle daniiagent yang 

dimana principle ialah owner perusahaan dan agen ialah suatu  manajemen 

perusahaan dalam pemisahan fungsi (Dinar dkk, 2020).   Jensen & Meckling 

(1976) menjelaskan hubungan agensi adalah hubungan antara satu orangiiatau 

bahkan  lebihiiyang menjalin kontrak dengan memperkerjakan agent dalam 

menjalankan pekerjaan atas nama mereka, principle sendiri merupakan pemberi 

kewenangan yang memiliki kepentingan atas nama mereka kepada agen 

sedangkan agen sebagai manajer yang menjalankan pekerjaan kepentingan 

principle dalam mencapai kekayaan pemilik perusahaan secara maksimal.  

Agen berkewajiban menginformasikan kepada owner perusahaan tentang 

perusahaan karena agen lebih banyak mengetahui dan memahami kondisi 

perusahaan yang sebenarnya terjadi dibandingkan pemilik perusahaan. Dalam 

hal ini hubungan antara principle dan agent menimbulkan adanya asimetri 

infofmasi(agency problem).aTerjadinya asimetri informasi disebabkanakarena 

pihak manajer(agent) lebihiibanyak memiliki informasi tentang perusahaan 

daripada pemilik perusahaan(principle).  
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Perbedaan yang ada pada kepentingan dan tujuan diantara principle dan 

agent dapat mempengaruhi beberapa haliiyang berkaitan dengan performa atau 

kinerjaiiperusahaan, antara lain  ialah pada kebijakaniiperusahaan sehubungan 

dengan pajak perusahaan. Sistemiiperpajakan yang digunakan diaIndonesia 

adalah self assesment system. Sistem itu sendiri menyerahkan otoritas atau 

wewenang terhadap perusahaan dalam melakukan perhitunganadan pelaporan 

pajaknyaiisendiri. Pemakaian padaasistem ini memberikan kesempataniibagi 

agen dalam menjalankan pemanipulasian pendapatanakenaapajak dengan cara 

mengecilkan pendapatan agar beban pajak yang ditanggung perusahaan 

menjadi lebih rendah. Halaatersebutaadilakukan dengan maksud 

memperolehakeuntungan dalam menjalankan manajemen pajak untuk agen 

sendiri yang tidak mengkaitkan kerjasama dengan principle. 

Ada beberapa upaya dalam mengontrol aktivitas yang agen lakukan 

terhadap kebijakanaapajak perpajakan yang dijalankan, khususnya dengan 

mengevaluasiiilaporan keuanganaaperusahaanaadengan menghitung rasio 

keuangan dengan dibandingkan tingkat agresivitas pajak yang dapat dilakukan 

agen saat ini. Suatu perusahaan dikatakan besar apabila mempunyai besarnya 

total aset. Totalaaset juga terus meningkat mengiringi besarnya hutang yang 

semakin besar daniiekuitas perusahaan. Semakin meningkat keuntungan yang 

diperoleh maka semakin besar jugaapendapatanakena pajak dan semakin besar 

pajak yang seharusnya dibayarkanaakan tetapi bisa saja agent melnjalankan 

pemanipulasian yang sehingga harusiidibandingkanadengan besarnyaiiETR 

perusahaan (Indradi, 2018). 
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2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 AgresivitasaPajak 

 Agresivitas pajak termasuk tindakan yang dianggap merugikan pemerintah 

walaupun tidak semuanya yg dilakukan melanggar peraturan yang ada, dimana 

kegiatan ini dilakukan oleh banyak perusahaan di seluruhadunia. Tindakan 

pajakaagresif sangatlah lumrah dijalankan oleh perusahaan kecil maupun besar. 

Menurut Richardson and Lanis (2012) mendefinisikan aktivitas agresivitas 

pajak bagai keinginaniidan tindakan meminimalkaniibeban pajak dengan 

berbagai cara ilegal,alegal, ataupunakeduanya. Kegiatan agresivitas pajak 

memiliki tujuan guna merekeyasa pendapatan kena pajakaperusahaan baik 

secara legal ataupun illegal melalui perencanaan pajak.  

Pemanfaatan celah dalam peraturan pajak yang ada guna melakukan strategi 

menurunkan pengenaan pajak disebut Tax avoidance, sedangkan menurunkan 

pengenaan pajak dengan cara tidak membayar, tidak menyetorkan, bahkan tidak 

melaporkan pajaknya dengan total yang sebenarnya disebut dengan Tax 

Evasion (Fitriani dkk, 2021). Agresivitas pajak menjadi suatu aktivitas yang 

memiliki tujuan merendakan beban pajakamelalui perencanaaaan pajak dengan 

caraayang entah itu tidak tergolong atau tergolong melanggar pajak (Hadi & 

Mangoting, 2014). Suatu kegiatan yang melakukan manipulasi laba kena pajak 

melalui tax planning baik dilakukan dengan cara yang illegal (tax evasion) 

mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan dengan cara illegal ataupun 

legal yang bertujuan mengecilkan beban pajak yang didapatkan sehingga 

menjadi optimal (Novitasari dkk, 2016). 
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 Dalam penelitian iniiiperusahaan yang nilai ETRnya berada 

dibawah 22% maka perusahaanaatersebutaatermasuk melakukan praktik 

penghindaran pajak, dan jika nilai ETRnya beradaadiatas 22% maka perusahaan 

tersebut tidak dalam kategori yang melakukan praktik penghindaran pajak. Hal 

ini sesuai dalamaketentuan pajak Pasal 17 ayat (1) b Undang-Undang tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan, tarif pajak tersebut sudah diberlakukan 

sejak 2020 dan hingga sekarang. Sebelum tarif pajak yang ditetapkan sebesar 

itu sebelumnya berada di 25% karena mengikuti ketentuan tahun yang berlaku, 

seperti dalam penelitian yang dijalankan oleh Sandy (2019) yang menjelaskan 

bahwa pada perusahaanadengan ETR dibawah 25% makaaperusahaan tersebut 

menjalankan praktik penghindaran pajak, dan apabila perusahaan ETR diatas 

25% makaaperusahaan tersebut tidak menjalankan praktik penghindaranapajak. 

2.2.2 Profitabilitasi 

 Profitabilitasaadalah kemampuan suatu perusahaanadalam bagaimana cara 

mencapai labaaataupun pengelolaan manajemen perusahaan secara efektif 

dalam mendapatkan laba (Wiagustini, 2010) dalam (Maulana, 2020). Pendirian 

suatu perusahaan bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba dengan 

semaksimal mungkin. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

melakukan kegiatan kinerja keuangan untuk memperolehnlaba. Profitabilitas 

menunjukan kemampuan suatu perusahaanadalam mendapatkan keuntungan 

padaajangka waktu tertentui(Kasmir, 2016). Padaapenelitian ini, profitabilitas 

diukur menggunakani ROA (Return on asset). Dengan tingginya nilaiaROA, 

semakinatinggi pula laba yang didapatkan perusahaan sehingga membuat 
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pengelolaan asset perusahaan menjadi semakin baik. Jika nilai profitabilitas 

suatu perusahaan memiliki nilai yang tinggi maka akan dilakukannya tax 

planning dengan matang, sehingga hal itu cerendung membuat ada 

kecenderungan pengenaan pajak yang agresif di masa depan untuk mencapai 

laba yang optimalo(Maulana, 2020). 

Perusahaanayang mempunyai kemampuan dalam mendapatkan tingkat 

tingginya keuntungan wajib siap membayar kewajiban perpajakannya. 

Perusahaan yangamempunyai tingkat keuntungan yangatinggi pada umumnya 

dianggap berhasil dalam manajemen pengelolaan dan memenuhi harapan 

pemilik perusahaan. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunkanan dalam 

penilaian kemampuan suatu perusahaan dalam memperolehalaba. Pada rasio ini 

juga dapat mengukuraefektivitas tataakelola suatu perusahaan. Halaaini 

dibuktikan dengan adanya penjualanadanainvestasi. Pada umumnya rasio ini 

digunakan untuk menggambarkan tingkataefisiensi perusahaan. Tingginya 

tingkataprofitabilitasapada perusahaan dapat meluaskan kapabilitas saingaantar 

perusahaan.iPerusahaan dengan tingkat profit yangatinggi cenderung membuka 

cabang atau lini baru dan memperluas investasi baru terkait perusahaan 

induknya dan memperbesar investasi (Endaryati dkk, 2021). 

2.2.3 Leverage 

Leverage adalaharasio guna menghitung ukuran kemampuan perusahaan 

dalam penggunaan tingkat hutang untuk mengetahui seberapa jauhaasset 

perusahaan dapatadibiayai. Ketika perusahaan memiliki sebuah hutang, 
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penanggungan beban bunga dapat dijadikan manfaat untuk mengurangi 

penghasilannkena pajak guna menekan bebannpajak yang ada(Maulana, 2020).  

Rasio leverageayaituarasio yang dipakai dalam menghitung ukuran aktiva 

perusahaan yang dibiayai oleh hutangadengan memperbandingkan aktivaayang 

dimiliki oleh perusahaan dengan beban utang yang dimiliki perusahaan 

(Kasmir, 2013). Suatu perusahaan menanggung beban bunga ketika memiliki 

utang bisa dijadikan sebagai pengecilan penghasilanbkenabpajak guna 

mengurangi bebanbpajak. 

Tingginya leverage pada perusahaani mencerminkan perusahaan tersebut 

bergantung dengan utang atau pinjaman dari luar sedangkan rendahnya 

leverage pada perusahaan mencerminkan perusahaan tersebut memakai 

modalnya sendiri dalam mebiayai asset.iPerusahaanayang mempunyai 

tingginya leverage akan menjadikan tingkat praktik agresivitas yangatinggi. 

Penyebab timbulnya beban bunga dikarenakan utang atau pinjaman dari luar 

yang membuat laba perusahaan menurun. Turunnya laba perusahaan maka juga 

turunnya beban pajak. Hal inilah yang menjadikan berbeda jika suatu 

perusahaan memilikiileverage rendah maka akan mempunyai tingakat 

agresivitas yang rendah (Hidayat dan Fitria, 2018) 

2.2.4 Likuiditas 

Likuiditas adalah ukuran kemampuan suatu perusahaan pada pemenuhan 

semua kewajiban keuangan jangkaapendeknya padaatanggal jatuhdtempo 

dengan memakai aktiva lancarejangka pendek yangaada. Likuiditas tidaklah 
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hanya berpacu pada keseluruhan posisi keuangan perusahaan, namun juga pada 

kemampuan dalam melakukan pengubahan aktivaelancar tertentu dijadikan 

dalam bentuk uangakas. 

Ukuran dalam memperhitungkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

melakukan pemenuhan kewajiban jangka pendek dan kemampuan perusahaaan 

dalam memenuhi keadaan yang membutuhkanadana dalam waktu yang 

mendesak ialah definisi likuiditas. Perusahaanadengan rasio likuiditas tinggi 

adalah perusahaaan yang menandakan kondisi  keuangan yang ada dalam 

perusahaat tersebut berada di kondisi sehat, hal ini menunjukan bahwa 

perusahaaan berkemampuan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(Endaryati dkk, 2021). 

Pajak termasuk kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi pembayarannya 

dengan tepat waktu dalam jangka pendek.aRasioiilikuiditas menunjukan 

kemampuan suatu perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan sesuai tempo yang ada ataui juga dalam memenuhi dan membiayai 

kewajiban jangka pendeknya saat waktu ditagih (Kasmir, 2016). Rasio 

likuiditas digunakan sebagai alat pengukuran perusahaan dalam menilai 

kemampuannya untuk melunasi kewajibannjangkaapendeknya. 

Kondisi arus kas yang lancare pada perusahaan menenujukan perusahaan 

tersebut mempunyaiiirasio likuiditasi yang itinggi. Jika perusaaan berada pada 

keadaan arus kas lancar yang baik maka diharapkan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek yang dimiliki perusahaan tersebut dengan tepat 
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waktu. Kesusahan dalam melunasi kewajiban jangka pendek bisa mendorong 

perusahaan hanya ingin mempertahankan arus kasnya saja dibandingkan untuk 

harus memenuhi pajak yang tinggi, hal tersebut ialah termasuk tindakan 

agresivitas pajak (Suroiyah & Khairani, 2018) dalam (Dinar dkk, 2020).  

Hal yang sangat mempengaruhi adanya penghindaran pajak yang dijalankan 

olehoperusahaan ialah likuiditas. iApabila keadaan keuangan iperusahaan 

sedang mengalami kesulitan, kemungkinan besar yang akan perusahaan 

tersebut lakukan ialah melalaikan pembayaran perpajakannya. Keadaan yang 

diterapkan perusahaan ini guna menjaga arus kasnya. Besar kecilnya likuiditas 

bagi perusahaan sangatlah penting karena dampak yang terjadi akan 

berlangsung pada kelangsungan jangka pendeknya suatu perusahaan. Nilai 

likuiditas mempengaruhi pihak-pihak di luar perusahaan, seperti kreditur, 

pemasok dan pemegang saham. Fadillah & Lingga (2021) menyatakan bahwa 

kreditor lebih tertarik dengan kepastian suatu perusahaan, maka dari itu lebih 

fokus terhadap likuiditas perusahaan. 

2.2.5 Ukuran Perusahaan 

Pada pengambilan leputusan investasi, kerapkali investor memperhatikan  

ukuran besar atauakecilnya perusahaanddan mengevaluasi penilaian terhadap 

performa keuangan perusahaan.aPerusahaan dengan ukuran besar termasuk 

kategori perusahaan yang melakukan pembayaran pajaknya lebiharendah 

dibandingkan perusahaanayang berukuranakecil.(Endaryati dkk, 2021). 
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Kestabilan dan kemampuan suatu perusahan dalam berjalannya aktivitas 

ekonomi dapat ditunjukan melalui ukuran perusahaan. Ketika ukuran sebuah 

perusahaan besar, maka hal itu dapat membuat perhatian pemerintah tertarik 

dan manajer cenderung akan menjadi agresif dan patuh dalam dalam 

menetapkan kebijakan terkait pajak. (Maulana, 2020). Ukuran sebuah 

perusahaan ditunjukam dengan besar kecilnya skala identitas perusahaan. Besar 

kecilnya sebuah perusahaan diukur menggunakan perhitungan nilai total asset. 

Maka dari itu kualitas laporan keuangan  suatu perusahaan harusnya memiliki 

prinsip terpercaya, transparan dan terbebas dari manajemen laba (Leksono dkk, 

2019). 

2.2.6 TransferoPricing 

 Salah satu diantaranya praktik penghindaranapajak yang secara tidak sadar 

dilakukanoperusahaan yaitu dengan melakukan transfer pricing. Pemanfaatan 

adanya perbedaan peraturan antar wilayah yuridiksi , keuangan, dan ekonomi 

yang berbeda dilakukan oleh perusahaan multinasional guna membantu 

memfasilitasi praktik penghindaran pajak dimana hal itu dapat mengatur 

transaksi harga transfer yang berelasi di berbagai negara (Eden & Smith, 2011).  

 Menurut Darussalam mendifinisikan transfer pricing ialah strategi yang 

dilakukan perusahaan yang memiliki pihak afiliasi yang terjalin dengan 

afiliasinya guna mengatur kesepakatan harga (Darussalam & Kristiaji, 2013). 

Kesepakatan harga yang Sifat yang dimiliki transfer pricing yaitu sifat 

pejorative dimana tindakan ini mengalihkan pendapatan kenaapajak antara 

perusahaan yang terletak di negara yang berbeda satu sama lain tetapi masih 
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dalam satu naungan yang diantara mereka terletak di negara yang memiliki 

lebih kecilnya tarif pajak(Darussalam & Kristiaji, 2013). 

2.3 PenelitianaTerdahului 

Tabel 2. 1 PenelitiankTerdahulu 

iNo

i 

Peneliti dan 

iTahuni 

Variabelll Sampel dan 

iMetode Analisisi 

oHasilsPenelitiano 

1 Liana Susantoi 

dkk (2018) 
Variabeloo 

Dependen: 

AgresivitaspPajako 

Variabel 

Independen: 

Tingkatohutang, 

Profitabilitas, 

Ukuraniperusahaan, 

Kepemilikano 

pengendali, 

Proporsipkomisaris 

independen, Ukuran 

komitepaudit 

Sampelp: 

Perusahaano 

manufakturoyang 

terdaftarodi BEI 

selama tahuno2012-

2015 

MetoderAnalisis : 

AnalisisrRegresi 

LinearoBerganda 

-Profitabilitasiberpengaruh 

signifikanoterhadap 

agresivitasopajak 

- Tingkatohutang, Ukuran 

perusahaan,sKepemilikan 

pengendali,sProporsi 

komisarisoindependen, 

Ukuranskomitesaudit tidak 

berpengaruhosignifikan 

terhadap agresivitas pajak. 

2 Agus Taufik 

Hidayat dan 

Eta Febrina 

Fitria (2018) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Capital Intensity, 

Inventory Intensity, 

Profitabilitas dan 

Leverage 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur sektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

periode tahun 2013-

2017 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

-Capital intensity dan 

Leverage berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

-Inventory intensity dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak

. 

3 Ari Wahyu 

Lesono dkk 

(2019) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Ukuran Perusahaan 

Dan Profitabilitas 

Sampel: 

Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Food And 

Beverage yang 

terdaftar di BEI 

periode 2013-2017. 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

Ukuran perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh 

secara negative 

terhadapoagresivitasopajak 

4 Sri Ayem dan 

Afik Setyadi 

(2019) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

Sampel: 

Perusahaan Jasa 

Keuangan 

Perbankan yang 

terdaftar di BEI 

periode tahun 2013-

2017 

Metode Analisis: 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, komite audit 

dan capital intensity 

berpengaruh positif 

signifikan 

terhadapoagresivitasopajak 
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Komite Audit Dan 

Capital Intensity 

Analisis regresi 

linear berganda 

5 Tutik Avrinia 

Wulansari dkk 

(2020) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Leverage, Intensitas 

Persediaan, Aset 

Tetap, Ukuran 

Perusahaan, 

Komisaris 

Independen  

Sampel: 

Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi 

yang terdaftar di 

BEI periode 2015-

2018 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

-Leverage, intensitas aset 

tetap, ukuran perusahaan, 

dan komisaris independen 

berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

- Intensitas Persediaan 

tidak berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak 

6 Ilham Ahmad 

Maulana 

(2020) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Capital Intensity, 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Inventory Intensity 

Sampel: 

Perushaan Properti 

dan Real Estate 

yang terdaftar di 

BEI 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

-Capital Intensity, 

Profitabilitas, dan 

Inventory Intensity 

berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak 

-Leverage dan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak 

7 Mariana Dinar 

dkk (2020) 
Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Likuiditas Dan 

Leverage 

Sampel: 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

listing di BEI 

periode 2016-2018 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Leverage berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak 

8 Eni Endaryati 

dkk (2021) 
Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Likuiditas, ROA, 

Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan  

Sampel: 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2016-2019 

Metode Analisis: 

AnalisisoRegresi 

LinieroBerganda 

Likuiditas, Return On 

Assets, Leverage dan 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh 

terhadapoagresivitasopajak 

9 Dwi Nur 

Fitriani dkk 

(2021) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Transfer Pricing, 

Kepemilikan Asing, 

Kepemilikan 

Institusional 

Variabel 

Moderasi: 

Corporate Social 

Responsibility 

Sampel: 

Perusahaan 

Multinasional 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2016 - 2019 

Metode Analisis: 

Moderated Analysis 

Regression 

-Transfer pricing dan  

Kepemilikan Institusional 

terdapat pengaruh 

signifikan 

terhadapoagresivitasopajak 

- Kepemilikan Asing tidak 

terdapat pengaruh 

signifikan terhadap 

agressivitas pajak. 

- Transfer pricing dan  

Kepemilikan Institusional 

dengan dimoderasi oleh 

Corporate Social 

Responsibility terdapat 

pengaruh signifikan 
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terhadap agressivitas 

pajak. 

- Kepemilikan Asing 

dengan dimoderasi oleh 

Corporate Social 

Responsibility tidak ada 

pengaruh signifikan 

terhadapoagresivitasopajak 

10 Anita Nur 

Fadillah dan 

Ita Salsalina 

Lingga (2021) 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Transfer Pricing, 

Koneksi Politik dan 

Likuiditas 

Sampel: 

Perusahaan 

Pertambangan yang 

terdaftar di BEI 

periode tahun 2016-

2019 

Metode Analisis: 

Metode regresi 

berganda 

-Transfer Pricing dan 

Likuiditas tidak 

berpengaruh kepada 

agresivitas pajak  

-Koneksi Politik 

terhadapoagresivitasopajak 

 

2.4 KerangkaaPemikiranaTeoritisadanaPengembanganaHipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak  

Teoriaagensiamenjelaskanamengenai jalinanahubungan yang terjalin antara 

principle (pemegangasaham) dan agen (manajemen). Hal ini dijelaskan bahwa 

sebelum para investor menanamkan modalnya dalam perusahaan 

mencerminkan laba yang dihasilkan dari asset perusahaan. 

Salah satu penentu beban pajak yaitu profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

tingkat keuntungan besar yang dimiliki perusahaan  akan diwajibkan membayar 

pajak setiap tahun dibandingkan tingkat keuntungan rendah yang dimiliki 

perusahaan  akan  lebih rendah atau tidak membayar pajak sama sekali. 

Tingginya tingkat profitabilitas menjadikan perusahaan melakukan pembayaran 

pajak lebih besar dibandingkan yangi lain. Laba yang semakin besar didapatkan 

perusahaan menjadikan meningkatkan pembayaran pajak iyang wajib dibayar, 

sehingga iperusahaan cenderung menghindari pembayaran pajak atau 

melakukan praktik iagresivitas ipajak (Ayem & Setyadi, 2019).  
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Penelitian terdahulu idari Ayem & Setyadi (2019) membuktikan bahwa 

profitabilitas berbengaruh positif terhadap iagresivitas ipajak. Hasil ipenelitian 

ini juga didukung oleh penelitian yang dijalankan pada penelitian Endaryati dkk 

(2021) dan Maulana (2020) memberikan hasil profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap iagresivitas ipajak .aBerdasarkan penjelasan itersebut, penelitian ini 

mengajukan ihipotesis isebagai iberikut : 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

2.4.2 Pengaruhi Leverage Terhadapi Agresivitas Pajaki 

 Dalam teori iagensi mendeskripsikan keterjalinan hubungan antara 

principal (pemegangasaham) dan agen (manajemen). Manajemen ialahapihak 

yang mengerjakan kepentingan pemegang saham. Maka dijelaskan bahwa 

dengan tingginya tingkat leverageiiperusahaan, transfer kemakmuran terhadap 

pemegang saham perusahaan dari kreditur akan semakin baik..  

Manfaat pajak yangodiperoleh dari bunga berdampak pada peningkatan 

pemakaian utangoperusahaan. Dengan leverage perusahaan yang semakin 

tinggi, semakin bergantung pada peningkatan aset dari pinjaman hutang. Beban 

hutang perusahaan ditetapkan dalam bentuk beban bunga.oSemakin tinggi 

Utang jangka panjang yang semakin tinggi pada suatu perusahaan maka 

pertanda aktivitas agresivitas pajak akan semakiniirendah dilakukan oleh 

perusahaan. Pengurangan keuntungan perusahaan dari beban bunga 

mempengaruhi seberapa kecil perusahaan menanggung beban pajak. 

Perusahaan diyakini sengaja mengambil terlalu banyak hutang untuk 
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mendapatkan keuntungan dari pengenaan bunga atas hutangnya yang dapat 

menekan laba perusahaan. Dengan semakin tingginya biaya  bunga akan 

menjadikan beban pajak suatu perusahaan berkurang. Oleh sebab itu dengan 

adanya hal tersebut semakin tinggi rasioiileverage, maka hal itu dapat membuat  

semakin rendahnya tarif pajak(Dinar dkk, 2020).  

Penelitianiiiterdahulu dari Wulansari dkk (2020) membuktikan bahwa 

leverage memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.aMaka hipotesis 

penelitian ini sebagai berikuti: 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajaki 

2.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 

Melihat terangkatnya konflik keagenan karena akibat dari kepentingan yang 

berbeda dan adanya asimetri informasi imaka, pada teori agensi dijelaskan 

bahwasanya rasio likuiditas tinggi pada perusahaan akan menyajikan informasi 

yang banyak guna pemenuhan syarat informasi pemegangasaham dan kreditur. 

Tingkat rasio likuiditas yang tinggi atau rendah berdampak pada praktik 

agresivitas pajak. Praktik penghindaranapajakayang agresif pada perusahaan 

yang mempunyai tingginya tingkat rasio likuiditas akan menjadi rendah 

diakibatkan aset perusahaan yeng dapat memenuhi kewajiban suatu perusahaan, 

sedangkan tingkat rasio likuiditas rendah pada perusahaan condong berdampak 

melakukan praktik  agresivitas yang tinggi. (Fadillah & Lingga, 2021). 

Kesulitan dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek dapat menyebabkan 

tindakan perusahaan yang agresif terhadapapajak, dikarenakan perusahaan 
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lebihomementingkan menjaga arus kas dibandingkan melakukan pembayaran 

pajak yang tinggi. (Dinar, dkkn2020) 

Hasilopenelitian Fadillah & Lingga (2021) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Makaoohipotesisoodalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H3 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajaki 

2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajako  

Munculnya konflik keagenan sebagai asimetri informasi, maka teori 

keagenan menjabarkan bahwasanya perusahaanobesar mempunyai biaya 

keagenan yang cukupolebih besar dibandingkan perusahaan kecil (Jensen dan 

Meckling,o1976). Kemungkinan perusahaan besar akan menyampaikan 

ungkapan lebih banyak informasi sebagai solusi dalam usaha pengurangan 

biayaokeagenanotersebut. 

Praktik agresivitas pajak lebih banyak dijalankan oleh perusahaanobesar 

dariiipadaoperusahaanikecil, halooini dikarenakan iperusahaan besar 

menginginkan lebihobanyak kekuatan politik untuk mengurangi keuntungan 

mereka dan beban pajak yang dibebankan pada mereka(Wulansari dkk, 2020).  

Total aset yang besar pada suatu perusahaan relatifolebih stabilodibandingkan 

dengan perusahaanodenganototaloaset yangokecil, haloini menunjukkan 

bahwai mereka dapatomenghasilkan keuntungan0yang lebih0tinggi.pAset 

perusahaan ditentukan dari besar kecilnya ukuran suatuoperusahaan, semakin 

besar ukuran yang dimiliki perusahaan0maka akan semakin0besar pula total 
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asset yangoodimiliki(Leksono dkk, 2019).  Perusahaanoyang berskala besar  

mempunyai ETRiiyangiirendah dikarenakan perusahaaniiberskalaiibesar 

menggunakan sumbermdaya mereka guna menjalankan kegiatan perencanaan 

pajak akibatnya menjadikan pajak perusahaan berkurang. 

Penelitian terdahulu  dari Endaryati dkk(2021) membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruhopositifoterhadapoagresivitasopajak. Hal iniodidukung 

pada penelitian Ayem & Setyadi(2019) yang menyatakan bahwa hasil ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Maka hipotesis 

dalam penelitianosebagai berikuti: 

H4 :mUkuran perusahaan berpengaruh positif terhadap iagresivitas 

pajako 

2.4.5 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Agresivitas Pajaku 

Melihat timbulnya konflik keagenan sebagai akibat terjadinya perbedaan 

kepentingan dan asimetri informasi. Masalah keagenanmtersebut dapat 

membuat ruginya pihak principal yang tidak terkait libatan secaraolangsung 

dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan akibatnya principal hanya 

mempunyai terbatasnya akses informasi. 

Terjadinya agresivitas melalui transfer pricing yang dilakukan antar 

perusahaan afiliasi yang memiliki tujuan mengendalikan nilai barang secara 

terstruktur untuk mengurangi tingkat keuntungan yang pada akhirnya 

mengakibatkan kerugian perusahaan. Kondisi ini sengaja dibuat untuk 

memungkinkan perusahaan melakukan penggelapan pajakosecaraoagresif pada 
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negara tersebut. Dalam menjalankan strategiobisinisoperusahaan, banyak 

operator yang menetapkan harga transfer yang didasarkan kebijakan 

perusahaanidanotidak menerapkan prinsipo“arms length”, dimana perusahaan 

menjalankan penetapan lebih rendahnya harga transfer dari pihak berafiliasi, 

yang mengurangi pajakopenghasilan atau memicu terjadinya0agresivitasipajak 

(Trisnawatio& Fenny, 2020) dalam  (Fadillah & Lingga, 2021). 

Penelitian terdahulu dari Fitriani dkk (2021) membuktikan bahwaotransfer 

pricingiimemilikioopengaruhmterhadap agresivitas pajak.oMakaphipotesis 

penelitian ini sebagai berikut : 

H5: Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 
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2.5 KerangkaiPenelitiang 

Keterkaitan antar variabel pada model pemikiran dalam penelitian inih 

adalahisebagai berikuto: 

iVariabel Independeni      iVariabel Dependent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iGambar 2. 1 KerangkaoPemikiranoTeoritis 

 

AgresivitasoPajak (Y) 

Profitabilitas (X1) (+) 

Leverage (X2) (-) 

Likuiditas (X3) (-) 

Ukuran Perusahaan (X4) 

(+) 

Transfer Pricing (X5) 

(+) 

    ( 
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BABiIII 

METODEoPENELITIAN 

3.1. JenisePenelitiantt 

Pada penelitian ini hendak melakukan pengujian dan penganalisisan 

pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan transfer 

pricing terhadap agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar Indeks LQ 45 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2019-2022. Penggunaaan jenis 

pada penelitianoini adalah dengan jenis pendekatantkuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian yang penjabarannya lebih difokuskan pada 

dataonumerikal (angka) yang pengelolaan datanya dengan memakai metode 

statistika.iiDalam penggunaan pendekatan ini, diharapkan nantinya akan 

memperoleh nilai signifikansi yang relevan antar variabel yang diteliti.  

Sifat pada penelitianoini adalah explanatory research.pMenurut 

Sugiono “penelitian explanatory imerupakan suatu penelitianooyang 

menjelaskan hubungan antar satu variabel dengan variabel lain.” (A. Sugiono 

& Untung, 2016) 

3.2. Populasiydan Sampelo 

3.2.1. Populasin 

Populasimadalahoobyek yang mempunyaiokarakteristik dan kualitas 

yang telah ditetapkan guna dipelajari dan selanjutnya ditarikokesimpulannya 

oleh peneliti (Wiyono, 2011).oPopulasi pada penelitianmini yaituoSeluruh 

Indeks LQ 45 yangotercatat di BursamEfekmIndonesia periode 2019-2022 
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berturut-turut yangodapat diakses melaluipwebsite milikiBursaiEfekiIndonesia. 

Alasan penulis memilih populasi perusahaan yangiterdaftar lndeksoLQ 45 

karenaipenelitian ini memerlukaniemiten-emiten yang bersifat likuid, sehingga 

pengaruh yang diteliti dalam penelitian ini relatif akurat dan dapat diukur 

dengan segera. Selain itu juga, Perusahaan yang tercatat Indeks LQ45 

merupakan perusahaan dengan saham yang setiap enam bulan sekali selalu 

dilakukan pemeriksaan/review sehinggaosaham perusahaan yang tidak 

mencukupi pemenuhan kriteria makaoakan digantikanmdengan saham 

perusahaan yangolain. 

3.2.2. Sampelr 

Sampeloadalah karakteristik dan jumlahoyang ada pada sebagian 

kepemilikan populasi (L. P. Sugiono, 2013). Teknik yang diambil pada sampel 

penelitian adalah dengan memakai penggunakan metode purposivessampling. 

Metoderpurposive sampling ialah pemilihanosampel dengan kriteria tertentu 

berdasarkan dengan kesesuaian tujuan penelitian. Adapun beberapapkriteria 

pemilihan sampeloadalah sebagai berikuti: 

1. Perusahaanoyang tercatat IndekspLQ 45 dan terdaftarodioBursa Efek 

Indonesiatperiode 2019-2022 secaramberturut-turut. 

2. PerusahaanoIndeks LQ 45 yangomempublikasikan laporanskeuangan 

selama periodek2019-2022 secarayberturut-turut dan tidakomengalami 

kerugian. 

3. Perusahaan yang penggunaan mata uangnya menggunakan rupiah 

dalamolaporan keuangannya. 
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4. Perusahaantyang menyajikan dan mempunyai data terkait variabel 

penelitian yang diperlukan. 

3.3 Sumber dan Jenis Datat 

Jenisodata yang digunkan pada penelitianmini menggunakanmdata 

kuantitatifoyaituodataoberupaoangkaodanodapatodiukur serta diujiodengano 

metode statistik. Sumberodata pada penelitianoiniomenggunakanodata 

sekunder. Pengambilan dataosekunder diperolehodarimannual report 

(LaporantKeuangan Tahunan) melalui websiteoBursaoEfekoIndonesiao(BEI) 

yaitu www.idx.co.id dengan tahun pengamatan 2019-2022. 

3.4. Metode Pengumpulan Datas 

Metode pengumpulangdata yang digunakan dalamopenelitianoini 

adalah metodeostudiopustakaodan metode dokumentasi.mMetodeostudi 

pustaka adalah metode pengeumpulanodatapdengan mengumpulkan data 

danoteori yang berhubungan dengan permasalahanoyangoakan diteliti dengan 

melaksanakan studiopustaka yaitu contohnya artikel, jurnalspenelitian,obuku, 

skripsi dan beberapaosumber yang berhubungan denganopenelitian. Sedangkan 

metodeidokumentasiiadalahpengumpulanidataidenganimengumpulkan,mengg

unakan danmmempelajari dataosekunder berupa laporan keuangan yang 

diperolehimelalui situssBEI. 

http://www.idx.co.id/
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3.5. Variabel  

3.5.1 Profitabilitast 

Profitabilitasoadalah kemampuan manajemenoperusahaan dalam 

memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Pada penelitian ini menggunakan 

ReturnsOfsAssets(ROA) untuk menghitung ukuran tingkatoprofitabilitas 

perusahaan dan menggambarkan kinerja keuangan dalammmenghasilkan laba. 

ROAsmerupakan suatu penanda yang menunjukan gambaran performa 

keuanganoperusahaan. PengukuranpkinerjandenganbROA menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan  dari aktivasyang 

dimiliki. (Endaryati dkk, 2021) 

iROA = 
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
x100% 

3.5.2 Leverager 

Leverage merupakanorasio dimana sejauhkmana aktiva suatu 

perusahaan yang dibiayaipoleh utang dalam melaksanakan pembiayaan. 

Leverage memberikan gambaran perusahaan pada tingkat risiko yang diukur 

dengan melakukan pembandingan kewajiban total perusahaan dengan aktiva 

total perusahaan miliki (Endaryati dkk, 2021). 

Perusahaan yang menanggung beban bunga ketika memiliki 

utangodapatodimanfaatkan guna mengurangi penghasilan kena pajak 

perusahaan dalam memberikan penekanan pada beban pajaknya 

(Maulana,o2020) 
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LEV = 
𝑫𝒆𝒃𝒕

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
 

(Lanis dan Richardson, 2012) 

3.5.3 Likuiditaso 

Likuiditasoialah suatu kemampuan perusahaanodalam melakukan 

pemenuhan kewajibanojangka pendek sesuai jatuhptempo dengan 

menggunakan aktiva lancarsyang tersedia. Tingginya rasio likuditas pada 

perusahaan menggambarkan kemampuanosuatuoperusahaan dapat melakukan 

pemenuhan utang jangkappendeknya, yangoartinya perusahaan berada dalam 

arus kas yang lancar (Endaryati dkk, 2021) 

Rasio lancar = 
𝒄𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒂𝒔𝒆𝒕

𝒄𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒍𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
   

3.5.4 UkurangPerusahaan 

Ukuran perusahaan adalah pengelompokan berdasarkan besarmkecilnya 

perusahaanmdalam pengukuran perusahaanmserta menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas dan pendapatan perusahaan. 

Pemakaianmnaturalolog (Ln) pada penelitiangbertujuan dalam pengurangan 

berlebihannya fluktuasi data tanpa merubah proporsi darisnilai asli yang 

sebenarnyao(Waluyo dkk, 2015) 

 Ketika ukuran dalam perusahaan itu besar maka hal itu dapat membuat 

pemerintah dan para manajer tertarik akan perhatiannya dan akan cenderung 

berlkau patuh dan agresif dalam menetapkan kebijakan pajak. 

SIZE = Ln (total asset) 
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3.5.5 TransferoPricing 

Transferopricing ialah kesepakatan harga yang berada dalam suatu 

produkomaupunojasa dalam suatu divisioyang ditransfer ke divisi yang lain 

dimana berada pada perusahaan yang sama ataupun antar perusahaan yang 

mempunyai keistimewaan hubungan. (Fitriani dkk, 2021). 

TP = 
𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒍𝒂𝒔𝒊

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
x 100%  (Panjalusman dkk, 2018) 

3.5.6 Agresivitas Pajako 

Agressivitasopajak merupakan suatu tindakan yang dijalankan suatu 

perusahaan dalam upaya meminimalkanobeban pajakoyang dibayarkanpoleh 

perusahaan denganocaraolegalomaupun illegal (Fitriani dkk, 2021). Agresivitas 

pajak pengukurannya dihitung memakai EffectivesTaxsRate (ETR). (ETR) 

EffectivepTaxpRate dihitungpdengan membandingakan bebanopajak 

penghasilan terhadap laba  sebelum pajak perusahaan, yang didapatkan dari  

laporanolaba rugioperusahaanotahunoberjalan.  

iETR = 
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 x 100% 

(Lanis dan Richardson, 2012) 

3.6 Teknik Analisis 

3.6.1 AnalisispStatistikpDeskriptify 
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Statistikudeskriptif ialah statistikoyang penggunaannya sebagai analisis 

datardenganocara mendeskripsikanoatau menjabarkan suatuodata sebagaimana 

data tersebut telah dikumpukan dan adanya tanpa maksud memberikan sebuah 

simpulan yang berlaku untuk generlisasi. Analisis datardengan menggunakan 

statisticiideskriptifoyaituiidenganomenjabarkaniidataiiberbentukiigrafik,itabel,

diagram, pictogram, perhitunganomean,omodus, median, dan lain 

semacamnya. Cara yang digunakan dalam melihat data yang tersebar dapat 

digunakan untuk perhitunganomeans, standar deviasi,ovarians danoperhitungan 

presentase. Cara agar dapat lebih jelas dalam mengetahui bagaimanaoteknik 

penganalisisan data denganomenggunakan statisticodeskriptif dengan 

melakukan pencarian nilaiorata-ratao(means), median, modus, standarodeviasi 

dan varians dariosuatu kelompok data (Sutisna, 2020).  

 3.6.2 UjioAsumsioKlasik 

Ujiooasumsipoklasik merupakan pengujian yang dijalankan guna 

mengetahui apakah data yang digunakan layak untukodianalisis dalam 

penelitian, dikarenakan semua data tidak dapat dilakukan analisis dengan 

regresi. Ujioasumsipklasik yangodilakukan ada 4 pengujian yaituodiantaranya 

ialah ujioonormalitas, ujinnautokorelasi, ujiooheterokedastisitas, danoouji 

multikolinearitas.  

1. UjigNormalitas 

Pengujian iniodilakukan guna mengetahuioapakah nilaioresidual 

terdistribusiosecara normaloatauotidak. Baiknya suatu model regresi adalah 

yangomemiliki nilaioresidual yangoterdistribusi secaraonormal. 
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Pendeteksiannya dilakukan dengan cara melihat data yang tersebar pada 

sumberodiagonalopada grafikoNormaloP-P Plot of regression standardized 

sebagaiodasar pengambilanokeputusannya. Apabila penyebarannya sekitar 

garisodan mengikutiogaris diagonalomaka modeloregresi tersebutotelah 

normalodan layak digunakanountuk memprediksiovariabel bebasodan 

sebaliknyao(Ghozali, 2016) dalam (Mardiatmoko,o2020). Caraolain uji 

normalitasoadalahodengan metodeouji OneoSample KolmogoroviSmirnov.  

Kriteriaopengujian normalitasodenganoKolmogorov-Smirnov Testoadalah 

sebagaioberikut:  

a. Apabila probabilitasosignifikansiouji K-S tidakosignifikan kurangodari 

0,05 makaodata/residual terdistribusiotidakonormal.  

b. Apabila probabilitasosignifikansiouji K-S signifikanplebih dari 0,05 

makaodata/residual terdistribusionormal. 

2. UjipAutokorelasi 

Autokorelasibadalah  suatu kondisi dimanaopada  modeloregresioada  

korelasio antaraoresidualopadaoperiodeotodenganooresidualoopadaooperiode 

sebelumnyap(t-1)(Mardiatmoko, 2020). Baiknya suatu model regresi adalah 

yangotidak adanyaoautokorelasi. Ujioautokorelasi dalam penelitianoini 

menggunakanouji RunoTest. Munculnya autokorelasi dikarenakanpobservasi 

yang berurutanosepanjang waktu danoberkaitan satuosama lainnya. 

Timbulnyaomasalah ini dikarenakan residualo(kesalahanypengganggu) tidak 

bebasodari satuoobservasi keoobservasi lainnya. Ujipautokorelasi dilakukan 
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dengan menggunakanpRunpTest.pApabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka tidakoterjadi autokorelasi. 

3. UjirHeterokedastisitas 

Heteroskedastisitasomerupakan suatuokondisiodimanaoterjadinyao 

ketidaksamaanovarian  darioresidualountukosemua  pengamatanopadaomodel  

regresi (Mardiatmoko, 2020).oPengujiannyaodenganomenggunakanoUji  

Glejser.  Pengujian  dilakukan dengan caraomeregresikan variable-variabel 

bebasoterhadap nilaioabsoluteoresidual. Residualoadalah selisih antara  nilai  

variabel  Y  dengan  nilai  variabel  Y  yang  diprediksi,  dan  absolut  adalah  

nilai  mutlaknya (nilai positif semua).oApabila nilai signifikansioantara 

variabeloindependen denganoabsolutoresidual > 0,05 makaotidakoterjadi 

heteroskedastisitas. 

4. UjigMultikolinearitas 

Multikolinearitas merupakanokondisiodimana terjadiohubunganolinear 

yang sempurnaoatau mendekati antarovariabeloindependenoodalamoomodel   

regresi.oModel regresi dapatodikatakanoomengalami multikolinearitas apabila  

terdapat sempurnanya fungsi  linearopada  beberapamataumsemuaiindependen 

variabel  dalammfungsi  linearm(Mardiatmoko, 2020). Gejalaoterjadinya 

multikolinearitas  diantaranya yaituodengan  melihatmnilai VariancemInflation  

Factor(VIF)  dan Tolerancenya.oApabila  nilai VIF<  10  dan Tolerance>  0,1  

makaodapatodinyatakan tidak terjadiomultikolinearitas. 
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3.6.3 UjioRegresi LinearoBergandam 

Analisisoregresiolinear bergandamdigunakan untuk menunjukkan arah 

hubunganmantara variabelmindependen (profitabilitas,mleverage,mlikuiditas, 

ukuranmperusahaan dan transfer pricing)mterhadap variable dependen 

(Agresivitasmpajak). Model regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini dirumuskanmdengan persamaanmsebagai berikut:  

Y = α+b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + e  

 

Keterangank:  

Y = Agresivitas pajak  

α = Konstanta  

b = Koefesien regresi  

X1 = Profitabilitas  

X2 = Leverage 

X3 = Likuiditas 

X4 = Ukuran perusahaan 

X5 = Transfer Pricing 

e = error (kesalahan pengganggu) 

 

 

 

 

 



40 
 

 
  

3.6.4 Pengujian Model Penelitian 

1. Koefesien Determinasih(Uji R2 ) 

Koefisienodeterminasi (𝐑𝟐) pada intinyaomenghitungossejauh mana 

kemampuanomodel dalamomenerangkan variasiovariabelodependen.pNilai 

koefisienodeterminasi merupakan antaramnol danmsatu. NilaimR2 yangmkecil 

berartimkemampuan variabel-variabelmindependen dalamimenjelaskan variasi 

variabel-variabelmdependen amatoterbatas. Nilai yangomendekati satuoartinya 

variabel-variabeloindependenomemberikanohampirosemuaooinformasio yang 

diperlukanountuk memprediksiovariabel-variabelodependen (Ghozali, 2021). 

Semakinobesarnya nilai R2,omaka akan semakinokuat jugao hubungan 

antaraovariabel dependenodengan banyaknya variabel independen (Nachrowi 

danoUsman, 2006). Jikaokoefisienodeterminasi (R2)=0 artinya tidakoada 

hubunganoantara variabeloindependen denganovariabel dependen,osebaliknya 

pada koefisienodeterminasi (R2)=1 makaoterdapat hubunganoyangosempurna. 

Penggunaanoadjusted R2 sebagaimkoefisien determinasimjika regresiovariabel 

independenolebih dariodua. Setiap ada penambahan satuovariabel independen, 

maka pastinya membuat R2meningkat, tidakopeduli apakahmvariabel tersebut 

berpengaruhmsecara signifikan terhadapmvariabelmdependen.  

2. UjirSignifikansimSimultan (Uji F) 

MenurutkGhozali (2021) jika statistik F digunakan untuk menunjukkan 

apakahmsemua variabelmbebas (independen) yangmdimasukkan dalamomodel 

dapat berpengaruh secaraobersama-samaoterhadapmvaribabelmterikat 
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(dependen). Pengujianmsecara simutlan ini dijalankan denganmcara melakukan 

perbandingan antaramtingkatmsignifikansi F darimhasil pengujianmdengan 

nilaimsignifikansi yangmdigunakan dalammpenelitian. Tingkatmsignifikansi 

yangmdigunakan dalam pengujianmpenelitian inimadalah : 

a. Apabila angka sig < a = 0,05 makamsignifikan 

b. Apabilaiangka sig > a = 0,05, makamtidakmsignifikan 

3. Uji Signifikan Parameter Individual (Ujibt) 

Ujibt pada dasarnya digunakan agar dapat mengetahuimapakahopengaruh 

masing-masingovariabel bebasoterhadap variabeloterikat apakahobermakna 

atau tidakopengujian dilakukanodengan membandingkanoantara nilaiohitung 

masing-masing variabelobebas denganotabel denganoderajatokesalahan 5% 

dalamoarti (a = 0,05%) (Ghozali, 2021). Kriteriaopenerimaan danopenolakan 

hipotesis:  

a. Apabilaonilai signifikansio(sig.) lebihobesarodari 0,05 maka 

hipotesisoditolak.  

b. Apabilaonilai signifikansio (sig.) lebihokecil atauosamaodengan 

0,05 makaohipotesisoditerima. 
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BAB IV 

iHASIL DAN PEMBAHASANi 

4.1 Gambaran UmumoObjek Penelitian 

Penggunaan objek dalam penelitian ini adalah menggunakan perusahaan 

yangotercatat LQ45 yang telah terdaftarodi BursaoEfekoIndonesia (BEI) pada 

periodes2019-2022 berturut-turut. Penggunaan sumber data pada penelitian ini 

adalah dataosekunder yang didapatkan dari annualoreport danslaporan keungan 

pada periode 2019-2022 yangadatanya diunduh resmi. Berdasarkan sampelsyang 

telah ditentukan, penulismmenggunakanometodeipurposiveosampling. Berikut ini 

rincian kriteria yang digunakan sebagaiosampelspenelitian sebagai berikuti: 

Tabelo4.1 Kriteria PengambilanpSampel 

No iKeterangani iJumlahi 

1 Perusahaanoyang terindeks LQ45 dan terdaftar0di Bursa 

EfekoIndonesia0periode 2019-2022 

45 

2 Perusahaanoyang keluar dari indeks LQ45 berturut-turut 

pada periode 2019-2022 

(18) 

3 Perusahaaniyang tidakomenyajikan laporan keuangannya 

dalam bentuk rupiah 

(4) 

4 Perusahaan yang tidak mempunyai datayang komplit 

sesuaiodengan variabel yang diperlukan dalamopenelitian 

(5) 

 JumlahoPerusahaanoSampel 18 

 Total Observasi (4 Tahun) 72 

 Outlier (22) 

 TotaloSampel yangsdigunakan 50 

Sumbere: IDX, data diolahioleh penulise 
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 Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, populasi penelitian ini terdapat 45 

perusahaan yang tercatat dalam Indeks LQ 45, kemudian dilakukan penarikan 

kriteria menggunakan metode purposive sampling yang mengakibatkan ada 

beberapa perusahaan tidak digunakan, diantaranya perusahaan yang tidak berturut-

turut terdaftar dalam LQ 45 periode 2019-2022 ada 18 perusahaan, adapun 

perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangannya dalam mata uangorupiah 

ada  4 Perusahaan. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 18 

sampel perusahaan dengan waktu penelitian 4 tahun. Berdasarkan tabel 4.1 diatas 

menjelaskan bahwa terdapat 18 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian 

dengan periodeopengamatan 2019 sampaiodengan 2022, maka totalsobservasi yang 

didapat padaopenelitian adalah 72. 

 Terkait dengan hasil ujisnormalitaspkolmogorov-smirnov menunjukan 

hasil data residual tidak terdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) di 

bawah 0,05. Maka dari itu penulis melakukan outlier agar menormalkan data 

dengan cara menghapus data outlier. Terdapat 22 jumlah data yang dioutlier 

sehingga total sampel yang digunakan adalah 50. Outlieroialah suatu data yang 

mempunyai perbedaan nilai yang jauh atauonilai ekstream yang melencong atau 

tidaklah wajar dari dataoyangolain(Ghozali, 2018).oDilakukannya uji outlier dapat 

dilihat melalui grafikoboxoplot, terletaknya angka-angka yang beradaodiluar 

boxplot merupakan numerikal observasi yang diperlukan untuk dihapus. 

Ujiooutlier dapatodilihat padaolampiran 4. 
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4.2 Analisis Hasil Penelitiang 

4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskrptif 

Tabel 4.2 Hasil StatistikoDeskriptif 

DescriptiveoStatistics 

 N 

Minimu

m Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 50 .0129 .2225 .085029 .0431430 

LEV 50 .1670 .7239 .413578 .1370165 

LIK 50 .3691 4.1160 1.927852 .8624138 

SIZE 50 29.9081 33.6552 31.704277 1.0354036 

TP 50 .0006 .6862 .146260 .1918849 

AGRESIVITA

S PAJAK 

50 .1458 .3132 .232924 .0377856 

Valid N 

(listwise) 

50 
    

Sumber : OuputoSPSS 29, dataodiolah 2024 

 Berdasarkanoinformasi pada tabelo4.2 hasiloanalisis statistikodeskriptif 

menunjukan sebagaioberikut : 

1. Profitabilitas 

Variabel X1 Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dengan 

jumlah sampel sebanyak 50 (N) menunjukan bahwa nilai minimum 

0,0129 sedangkan nilai maksimal berada di 0,2225 dengan nilai rata-rata 

(mean) profitabilitas 0.085029 dan standar deviasi sebesar 0.0431430. 

Perusahaan dengan nilai profitabilitas terendah adalah XL Axiata Tbk 

tahun 2022, sedangkan perusahaan dengan nilai profitabilitas tertinggi 

adalah PT TambangoBatubara BukitoAsamo(persero) Tbk pada tahun 

2021. Standar rata-rata angka ROA apabila >5,98% makaodapat 

dikatakanoreturn on assets suatuoperusahaanobaik (Lukviarman, 2006), 
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sehinggaohalotersebut menunjukan bahwa keuntunganobersihoyang 

diperolehoatas penggunaanoaset perusahaanotergolong tinggiopada 

perusahaan LQ 45 dikarenakanotelah mencapaionilai rata-rataoyaitu 

8,50%. Nilaiostandarodeviasi sebesar 7,31% menunjukkan variasiodata 

yangorendah pada variabel profitabilitas. 

2. Leverage 

Variabel X2 Leverage yang diukur menggunakan DAR dengan jumlah 

sampel sebanyak 50 (N) menunjukanobahwa nilaominimum 0.1670 

sedangkan nilaiomaksimal berada di 0,7239 denganonilaiorata-rata 

(mean) leverage 0,413578  danostandarodeviasi sebesar 0,1370165. 

Perusahaanmdenganmnilai leverage terendah adalah PT Indocement 

Tunggal Prakasa Tbk tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai 

leverage tertinggi adalah PT XL Axiata Tbk pada tahun 2021. 

Berdasarkan hasiloujiodeskriptif mengindikasikan bahwaonilaiorata-

rataodarioleverageoadalahosebesar 41,35% yang artinyaobahwa 

sebagianoaset yang dimilikioperusahaan yangoterdaftar LQ 45 rata-rata 

yaituoberasal darioutang jangkaopanjang. Nilaiodariostadarodeviasi 

pada variabeloleverage yaitu 13,70% menunjukkanovariasi dataoyang 

tinggi. 

3. Likuiditas 

Variabel X3 Likuiditas yang diukur menggunakan CR (Current Ratio) 

dengan jumlah sampel sebanyak 50 (N) menunjukanmbahwamnilai 

minimum 0,3691 sedangkanmnilaimmaksimal berada di  4,1160 dengan 
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nilai rata-rata (mean) likuiditas 1,927852  dan standar deviasi sebesar 

0,8624138. Perusahaan dengan nilai likuiditas terendah adalah PT XL 

Axiata Tbk tahun 2021, sedangkan perusahaanodengan nilai likuiditas 

tertinggi adalah PT Kalbe Farma Tbk padaotahun 2020. Berdasarkan 

hasil uji deskriptif mengindikasikan rata-rata likuiditas dalam penelitian 

ini sebesar 192,785%. Artinya 1 kewajiban jangka pendek dapat dibayar 

dengan menggunakan 1,927852 aset lancar pada perusahaan. 

4. UkuransPerusahaan 

VariabelmX4 UkuranoPerusahaan yangodiukur menggunakan rumus 

Ln (Total Aset) dengan jumlah sampel sebanyak 50 (N) menunjukan 

bahwa nilai minimum 29,9081 sedangkan nilai maksimal berada di 

33,6552 dengan nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan 31,704277 dan 

standar deviasi sebesar 1,0354036. Perusahaan dengan ukuran 

perusahaan nilai  terendah  adalah PT. Erajaya Swasembada Tbk tahun 

2019, sedangkan perusahaanodengan nilaioukuran perusahaanotertinggi 

adalah PT. Astra International Tbk tahun 2022. Berdasarkan keputusan 

BAPEPAM No. KEP/11/PM/1996,lperusahaan dengan kepemilikan 

nilai totaloaset dioatas Rp100Miliar merupakanoperusahaan 

yangoberskalaobesar. Nilai total aset yang senilai Rp100 Miliar jika 

dikonversikan keonaturalologaritma makaosetara dengan 25,32844, 

sedangkanorata-rata ukuranoperusahaanopada BursaoEfekoIndonesia 

bernilaionaturalologaritma 31,70427 yang besarnya melebihi 

Rp100Miliar sehingga dapatodikatakan rata-rata perusahaan yang 
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terdaftar LQ 45 merupakan perusahaan yang tergolong besar. 

Perbandingan nilai standar deviasi yang sebesar 1,0354036 

menunjukkan perbedaan angka yang jauhodarionilaiorata-rata, sehingga 

haloinimmenunjukkan bahwa adanya variasiodata yang tinggiopada 

variabel ukuran perusahaan. 

5. Transfer Pricing 

Variabel X5 Transfer Pricing dengan jumlah sampel sebanyak 50 (N) 

menunjukanobahwaonilaiominimum 0,0006 sedangkanonilaiimaksimal 

berada di 0,6862 dengan nilai rata-rata (mean) transfer pricing 0,146260    

dan standar deviasi sebesar 0,1918849. Perusahaan dengan nilai transfer 

pricing terendah adalah PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2020, 

sedangkan perusahaan dengan nilai transfer pricing  tertinggi adalah PT 

Tambang Batubara Bukit Asam Tbkopadaotahun 2019. 

6. AgresivitasoPajak 

Variabel YoAgresivitas Pajak yangodihitung dengan rumus beban pajak 

dibagi laba sebelum pajak dengan jumlah sampel sebanyak 50 (N) 

menunjukan bahwa nilai minimum 0,1458 sedangkan nilai maksimal 

berada di 0,3132  dengan nilai rata-rata (mean) agresivitas pajak 

0,232924 artinya perusahaan mencatat pajak yang dibebankan kepada 

perusahaan sampel rata-rata sebesar 23,29% berarti nilai rata-rata nilai 

ETRocukupotinggi danokemungkinan adanyaoindikasiopenghindaran 

pajaknya relatiforendah dan standar deviasi sebesar 0,0377856 yang 

menunjukan variasi yang tinggi dari data penghindaran pajak 
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perusahaan.pPerusahaan dengan nilaioagresivitas pajakoterendah 

adalah PT. Astra International Tbk tahun 2020, sedangkan perusahaan 

dengan nilai  agresivitas pajak tertinggi adalah PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk pada tahun 2020. Dari 50 sampel yang diteliti, adapun 

perusahaan yang melakukan agresivitas pajak terdapat 7 perusahaan 

yaitu ASII, CPIN, EXCL, ICBP, INTP, MNCN, dan UNTR. 

4.2.2 HasiloUjioAsumsi Klasik 

4.2.2.1  HasiloUjioNormalitas 

 Pengujian iniodilakukan guna mengetahuioapakah nilaioresidual 

terdistribusiosecara normaloatauotidak. Baiknya suatu model regresi adalah 

yangomemiliki nilaioresidual yangoterdistribusi secaraonormal. Ujionormalitas 

pada penelitianoini menggunakanouji statistikonon-parametrikoK-S. 

Tabel 4.3 HasiloUjioNormalitas Sebelum Outlier 

One-SampleoKolmogorov-SmirnovoTest 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 72 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .18399409 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .233 

Positive .233 

Negative -.182 

Test Statistic .233 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)d 

Sig. <,001 

99% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

1502173562. 
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Sumbere: OutputeSPSS 29, data diolah 2024 

 Pada tabel 4.4 hasil pada uji normalitas (K-S) menunjukan bahwa hasil dari 

Asymp.Sig. (2-tailed) hanya < 0,001 dimana nilai tersebut < 0,05 yang berarti 

didalam model regresi, variabel  pengganggu atau residual memiliki distribusi tak 

normal. Oleh karena itu dilakukannya outlier data, hal ini disebabkan adanya 

beberapa nilai ekstrem yang terlihat sangat berbeda dengan nilai observasi lainnya. 

Dari 72 sampel penelitian yang ada, terdapat 22 sampel data yang harus dioutlier. 

Hal ini dimaksudkan untuk membuang data ekstrim yang dapat menyebabkan 

distribusi data menjadi tidakonormal. MenurutoGhozali (2018) outlieroialah suatu 

data yang nilainya berbedaojauh atau nilaioekstream yang menyimpangodari data 

yangolain. Setelah dilakukan penghilangan data outlier, uji normalitas (K-S) yang 

dihasilkanosebagaioberikut : 

Tabel 4.4 Hasil UjinbNormalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .03200310 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.079 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)e 

Sig. .414 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.401 

Upper 

Bound 

.426 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 1335104164. 

Sumber : Output SPSS 29, data diolah 2024 

 

 Dariohasilouji (K-S) tabelo4.5 diataspmenghasilkan nilai Asyamp Sig.(2-

tailed)osebesaro0,200. Makaodapatpdisimpulkanpbahwapdatapresidualpdalam 

modelpregresipinipterdistribusi normalpkarena nilaipAsymp.iSig. (2-tailed) > 0,05. 

4.2.2.2 Hasil Uji Autokorelasi 

 Pengujian autokorelasindilakukan untuk mengujipapakahpdalam suatu  

modeloregresi linear ada korelasipantarapkesalahanppenggangguppadapperiode t 

denganpkesalahanpperiode t-1 (sebelumnya) dalam persamaan regresi linear. 

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan menggunakan pengujian RunoTest. 

Tabelo4.5 HasiliUjiiAutokorelasi 

oRuns Testo 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .00406 

Cases < Test Value 25 

Cases >= Test Value 25 

Total Cases 50 

Number of Runs 27 

Z .286 

Asymp. Sig. (2-tailed) .775 

a. Median 

Sumberi: OutputpSPSS 29, diolah datap2024  
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Pada tabelp4.5 hasil ujioautokorelasi menunjukan bahwapnilai test 0,00406 

dan nilai probilitasnya adalah 0,775. Berdasarkan pada output tersebut nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,775 > 0,05. Dengan demikianpdapat 

disimpulkan, bahwastidak ada gejala autokorelasindalam modelnregresi. 

4.2.2.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitasomerupakan suatuokondisiodimanaoterjadinyao 

ketidaksamaanovarian  darioresidualountukosemua  pengamatanopadaomodel  

regresi (Mardiatmoko, 2020).oPengujiannyaodenganomenggunakanoUji  

Glejser.  oApabila nilai signifikansioantara variabeloindependen 

denganoabsolutoresidual > 0,05 makaotidakoterjadi heteroskedastisitas. 

Tabeli4.6 HasiliUjiiHeterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .097 .110  .880 .384 

ROA -.150 .081 -.313 -1.850 .071 

LEV -.011 .037 -.072 -.295 .769 

LIK -.003 .006 -.145 -.615 .542 

SIZE -.002 .003 -.080 -.483 .632 

TP .008 .016 .079 .524 .603 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumberi: OutputpSPSS 29,ldiolah data 2024 

 

Berdasarkanphasil uji tabel 4.6 dapatodilihatobahwaonilai Sig. dari masing-

masingpvariabel adalah sebesar 0.071 untuk variabel Profitabilitas (ROA), nilai 
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Sig. sebesar 0.769 untuk variabel leverage, nilaipSig. sebesar 0,542 untuk variabel 

likuiditas, nilai Sig. 0,632 untuk variabel ukuran perusahaan dan 0,603 untuk 

variabel transfer pricing. Dariohasilotersebut dapatodisimpulkan, bahwa model 

persamaan regresi tidaklah mengalamioheteroskedastisitas. Haloiniodikarenakan 

semua nilai  Sig. variabelnya lebihobesarpdari 0,05. 

4.2.2.4 HasiliUjiiMultikoliniearitas 

Pengujian Multikolinearitas dilakukan untukomelihat keadaanodimana 

terjadiohubungan linear yangosempurna atauomendekati antarovariabel   

independen dalamomodeloregresi.   Terjadinya gejalaomultikoliniearitas  

diantaranya padaodilihat nilaioVarianceoInflationoFactor (VIF) dan 

Tolerancenya.aApabilaonilaioVIF <oo10oodanoTolerance >oo0,1oomaka 

dinyatakanotidak terjadiomultikolinearitas. 

Tabeli4.7 HasiliUjiiMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 ROA .703 1.423 

LEV .341 2.928 

LIK .364 2.748 

SIZE .740 1.351 

TP .892 1.121 

a. Dependent Variable: AGRESIVITASPAJAK 

Sumberi: OutputpSPSS 29,pdiolah data 2024 

Berdasarkanopadaotabel 4.7 hasil uji multikolinearitas, nilaiotolerance 

variabeloprofitabilitas (ROA) adalah 0,703 > 0,1 denganonilaioVIF 1,423 < 10. 
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Nilaiotoleranceovariabeloleverage adalah 0,341 > 0,1 denganonilaioVIF 2,928 < 

10. Nilaiotoleranceovariabelolikuiditas adalah 0,364 > 0,1 denganonilaioVIF 2,748 

< 10. Nilaiotoleranceovariabeloukuran perusahaan adalah 0,740 > 0,1 

denganonilaioVIF 1,351. Nilaiotoleranceovariabelotransfer pricing adalah 0,892 > 

0,1 denganonilaioVIF 1,121. Masing-masingodari variabel memiliki nilai tolerance 

lebih dari 0,1 danonilaioVIF kurang dari 10, maka hasil uji dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada terjadinyaomultikolonieritas. 

4.2.3 Uji RegresiiLineariBerganda 

 Analisis dalam penelitian ini analisis statistik melihat bagaimana berbagai 

faktor (variabel bebas) seperti profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan transfer pricing mempengaruhi agresivitas pajak (variabel terikat). 

Tabeli4.8 HasiliUjiiRegresi LineariBerganda & Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .668 .182  3.671 <,001 

ROA .120 .133 .137 .901 .373 

LEV .118 .060 .429 1.962 .056 

LIK -.009 .009 -.196 -.927 .359 

SIZE .015 .005 .415 2.795 .008 

TP .017 .027 .086 .633 .530 

a. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK 

Sumber : Output SPSS 29, diolah data 2024 

 

Berdasarkanohasil uji regresiolinear bergandaada tabelo4.8 makaodiperoleh 

model persamaanoanalisis regresiolinear bergandaosebagai berikut : 



54 
 

 
  

Y =i𝛼 + b1PROF + b2LEV + b3LIK + b4SIZE + b5TP + e 

Y = 0,668 + 0,120 PROF +0,118 LEV – 0,009 LIK + 0,015 SIZE + 0,017 TP + e 

Keterangane:  

Y = Agresivitasopajak  

α = Konstantao 

b = Koefesienoregresi  

X1 = Profitabilitas  

X2 = Leverage 

X3 = Likuiditas 

X4 = Ukuran perusahaan 

X5 = Transfer Pricing 

e = error (kesalahan pengganggu) 

 Dari hasil model persamaan regresi diatas, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Nilai koefesien regresi dari variabel profitabilitas dsebesar 0,120 yang 

memiliki arah positif. Artinya bahwa apabila profitabilitas meningkat 

sebesar satu persen, maka akan meningkatkan nilai agresivitas pajak. 

2. Nilai koefesien regresi dari variabel leverage sebesar 0,118 yang memiliki 

arah positif. Artinya bahwa apabila leverage meningkat sebesar satu persen, 

maka akan meningkatkan nilai agresivitas pajak. 

3. Nilai koefesien regresi dari variabel likuiditas diketahui sebesar - 0,009 

yang memiliki arah negatif. Artinya bahwa apabila likuiditas meningkat 

sebesar satu persen, maka akan menurunkan nilai agresivitas pajak. 
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4. Nilai koefesien regresi dari variabel ukuran perusahaan diketahui sebesar - 

0,015 yang memiliki arah positif. Artinya bahwa apabila ukuran perusahaan 

meningkat sebesar satu persen, maka akan meningkatkan nilai agresivitas 

pajak. 

5. Nilai koefesien regresi dari variabel transfer pricing sebesar 0,017 yang 

memiliki arah positif. Artinya bahwa apabila transfer pricing meningkat 

sebesar satu persen, maka akan meningkatkan nilai agresivitas pajak. 

4.2.4 Pengajuan Model Penelitian 

4.2.4.1 Hasil KoefisieniDeterminasi (Uji 𝐑𝟐) 

Uji koefisienodeterminasi dilakukanountuk mengukur sejauhomana 

kemampuanovariabeloindependen dalam menjelaskan variasiovariabelodependen. 

Tabel 4.9 Hasil Uji 𝐑𝟐 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .532a .283 .201 .0337725 

a. Predictors: (Constant), TP, LIK, ROA, SIZE, LEV 

b. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK 

Sumber : Output SPSS 29, diolah data 2024 

 Berdasarkan hasil uji R2pada tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai adjusted R 

square yang diperoleh sebesar 0,201. Koefisien determinasi sebesar 0,201 

menjelaskan bahwa 20,1% variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan transfer pricing memberikan pengaruh terhadap 

variabelodependen yaituoagresivitasopajak. Sedangkan 79,9% sisanya diberikan 

pengaruh olehovariabel lain diluar variabeloindependen dalamopenelitianpini. 
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4.2.4.2 Hasil UjiiSignifikaniSimultan (Uji F) 

Ujirsignifikan simutlan dipergunakan untukomenguji apakahosemua 

variabelobebas (Independen) dalamomodel regresiodapatoberpengaruhosecara 

bersama-samao(simultan)oterhadap variabeloterikat (dependen). Berikut ini hasil 

uji signifikanosimultan sebagaioberikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .020 5 .004 3.467 .010b 

Residual .050 44 .001   

Total .070 49    

a. Dependent Variable: AGRESIVITAS PAJAK 

b. Predictors: (Constant), TP, LIK, ROA, SIZE, LEV 

Sumber : Output SPSS 29, diolah data 2024 

 

 Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai F sebesar 

3,476 dengan nilaiosignifikansiosebesar 0,010. Pada nilai signifikansiotersebut 

kurang dari nilai probabilitas signifikansi 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabelobebas secara bersama-sama terhadap variabel dependen, 

maka dapat disimpulkan profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan 

transfer pricing secaraobersamao-osama atauosimultan berpengaruhoterhadap 

agresivitasopajak. 
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4.2.4.3 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

 Ujiot digunakanountuk menguji signifikansi koefisien secara parsial guna 

menunjukkan pengaruhoprofitabilitas,oleverage, likuiditas, ukuranoperusahaan 

dan transfer pricing secara individu terhadappagresivitasppajak.  

Berdasarkan pada hasilouji t padaotabel 4.8 menunjukanodata dapat 

disimpulkan bahwao: 

1. Hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 4.8 yang 

diperoleh dari t hitung sebesar 0,901dengan signifikasi sebesar 0,373 > 

0,05, maka H1 ditolak dan dapat disimpukan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap agresiviras pajak. 

2. Hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa leverage berpengaruh 

negative terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 4.8 yang 

diperoleh dari t hitung sebesar 1,962 dengan signifikasi sebesar 0,056 > 

0,05, maka H2 ditolak dan dapat disimpukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap agresiviras pajak. 

3. Hipotesis ketiga (H3) menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 4.8 yang diperoleh 

dari t hitung sebesar -0,927 dengan signifikasi sebesar 0,359 > 0,05, 

maka H3 ditolak dan dapat disimpukan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap agresiviras pajak. 

4. Hipotesis keempat (H4) menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 
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4.8 yang diperoleh dari t hitung sebesar 2,795 dengan signifikasi sebesar 

0,008 > 0,05, maka H4 diterima dan dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap agresiviras pajak. 

5. Hipotesis kelima (H5) menunjukan bahwa transfer pricing berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil tabel 4.8 yang 

diperoleh dari t hitung sebesar 0,633 dengan signifikasi sebesar 0,530 > 

0,05, maka H5 ditolak dan dapat disimpukan bahwa transfer pricing 

tidak berpengaruh terhadap agresiviras pajak. 

4.3 Analisis Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 PengaruhoProfitabilitas TerhadapoAgresivitasoPajak 

 Padaohipotesisopertama penelitian menyatakanpbahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadappagresivitasppajak, tetapi dalampanalisis hasil dari 

pengolahanpujian statistik menghasilkan nilaiosignifikasi sebesar 0,373 yang 

berartionilai tersebutolebih besarodari 0,05 sehinggaohipotesis inioditolak.oHal 

tersebut menunjukan tidak adanya pengaruhoprofitabilitas terhadapoagresivitas 

pajak. 

 Profitabilitasodijelaskanosebagaiokemampuan suatu perusahaan dalam 

melakukan kegiatan kenerja keuangan untuk menghasilkan keuntungan. Tingginya 

suatu profitabilitasopada perusahaanomenunjukan bahwaoperusahaan tersebut 

cenderung matang dalam perencanaan perpajakannya agar di masa yang akan 

mendatang mencapai laba yang optimal. Tingginya nilai profitabilitas menunjukkan 

perusahaan mampu memperoleholaba dengan baikodan juga mampu secaraoefektif 

memanfaatkan  asetnya  yang menjadikanobeban-beban yang dimiliki termasuk 
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bebanopajakomampuoterbayarkan. Haloini memperolehokesimpulan bahwa 

perusahaanodenganoprofitabilitasiyangotinggiiakanocondongimemilih  melakukan 

pembayaran pajak  dari pada menjalankan praktik agresivitas pajak. Dalam tabel 

4.12 mengindikasikanobahwa tingkatoprofitabilitas yang tinggi pada perusahaan 

artinya perusahaan akan selalu menaati pembayaran pajak. Jadi semakin tinggi nilai 

ROA maka tidak akan mempengaruhi tindakan agresivitas pajak dan perusahaan 

lebih memilih mempertahankan nama baik perusahannya sendiri. 

 Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat dan Fitria (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar apapun laba yang 

diperoleh perusahaan LQ 45 tidak akan menyebabkan perusahaaan  melakukan 

praktik agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Endaryati dkk, (2021), Ayem & Setyadi (2019) dan Maulana 

(2020) yang menyatakanobahwaoprofitabilitas berpengaruhopositifoterhadap 

agresivitasopajak. 

4.3.2 PengaruhoLeverage TerhadapiAgresivitasiPajak 

 Pada hipotesis kedua penelitian menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Setelah dilakukannya pengujian statistic ternyata 

menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,056 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 sehingga hipotesis ini ditolak. Hal tersebut menunjukan tidak adanya 

pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. 

 Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan didanai menggunakan 

hutang jangka panjang. Penggunaan hutang jangka panjang menjadikan perusahaan 
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harus memenuhi kewajiban yang tinggi tersebut. Penggunaan hutang dipergunakan 

untuk pembiayaan operasional perusahaan yang menanggung bunga yang wajib 

dipenuhi. Dalamopenelitian ini menunjukan bahwaoleverage perusahaan LQ 45 

yang menjadiosampelopenelitian dalam penentuan pendanaan perusahaan. Adanya 

utang dalam suatu perusahaan akan menjadikan adanya dampak padaopengurangan 

pajak. Namun utang ini menjadikan perusahaanolebihoberhati-hati dengan 

utangnya. Dampak yang terjadi pada utang yang dimiliki akan menghasilkan bunga, 

yang selanjutnya akan meningkatkan jumlah utang yang harus dibayar perusahaan. 

Perusahaan akan mengalami kerugian, jika perusahaan tidak dapat melunasi 

utangnya.  Utang jangka panjang ini juga dapat memberikan prospek yang tidak 

menguntungkan bagi  investor atau dipandang kurangobaik bagioinvestor. Oleh 

karena itu, perusahaan akanolebih memilihomenggunakanoasetnya dibandingkan 

utang untuk aktivitas operasional dalam perusahaan.  

 Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana (2020) dan Susanto dkk, (2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dijalankan oleh Wulansari dkk, (2020) dan Dinar dkk, 

(2020) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. 

4.3.3 PengaruhiLikuiditas TerhadapiAgresivitasiPajak 

 Pada hipotesis ketiga penelitian menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak, tetapi setelah dilakukannya pengujian statistic 

ternyata menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,359 yang berarti nilai tersebut 
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lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis ini ditolak. Hal tersebut menunjukan tidak 

adanya pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak. 

 Tingginya likuiditas perusahaan berarti berkurangnya tindakan agresivitas 

pajak. Dalam penelitian ini mengindikasikan likuiditas bahwa perusahaan LQ 45 

yang menjadi sampel penelitian, kemampuan perusahaaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek artinya tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi 

menyebabkan perusahaaan cenderung menghindari praktik agresivitas pajak dan 

menjaga kepercayaan kreditur. Tingkat likuiditas yang tinggi pada perusahaan 

menggambarkan arus kas yang baik dan lancar sehingga hal ini menjadikan 

perusahaan tidak enggan untuk memenuhi seluruh kewajibannya termasuk 

membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Fadillah & Lingga (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Endaryati dkk, (2021) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

 Pada hipotesis keempat penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, di dalam penelitian ini setelah 

dilakukan pengujian memiliki hasil bahwa pada pengujian statistic memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,008 yang nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 

ini diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. 
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 RendahnyaoETR pada perusahaan atauoagresivitasopajak yang dilakukan 

perusahaan yangoberskalaobesar disebabkan karena sumberodaya yang dipakai 

mereka dijalankan untuk kegiataan perencanaan pajak yang mengakibatkan pajak 

perusahaan berkurang. Perusahaan dengan ukuran besar melakukan pembayaran 

pajakolebihorendah dibandingkan perusahaan berukuran kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaanobesaromemiliki ruangolebihobesar dalam 

merencanakan perpajakannya. Semakin besar perusahaan, maka semakin besar pula 

total aktiva yang dimiliki. Besarnya total aktiva akan dimanfaatkanooleh 

perusahaan untuk menjalankan praktik agresivitasopajak. 

 Hasil dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dijalankan oleh 

Endaryati dkk, (2021) dan Ayem & Setyadi (2019) yang menyatakanobahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Aset perusahaan 

ditentukan dari besar kecilnya ukuran suatu perusahaan, semakin besar ukuran yang 

dimiliki perusahaan maka akan semakin besar pula total asset yang dimiliki yang 

mengakibatkan melakukan agresivitas pajak.  Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dijalankan oleh Susanto dkk, (2018) dan Maulana 

(2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak ada pengaruh terhadap 

agresivitasopajak. 

4.3.5 Pengaruh Transfer Pricing TerhadapoAgresivitasoPajak 

 Pada hipotesis kelima penelitian menyatakan bahwa transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, tetapi setelah dilakukannya 

pengujian statistic ternyata menghasilkan nilai signifikasi sebesar 0,530 yang 

berartionilai tersebutolebihobesarodari 0,05 sehinggaohipotesis ini ditolak. Hal 
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tersebut menunjukan tidak adanya pengaruh transferopricing terhadap agresivitas 

pajak. 

 Pemanfaatan transfer pricing yang dipraktikan wajib pajak dilakukan untuk 

menyusun strategi kesepakatan harga dengan pihak afiliasi. Praktek peralihan 

penghasilan kena pajak dilakukan agar perusahaan melakukan pembayaran pajak 

yang lebih rendah karena di beberapa negara memiliki pajak yang cukup rendah 

dibandingkan harus membayar pajak yang seharusnya di Indonesia. Oleh karenanya 

Direktorat Jendral Pajak mengawasi berbagai regulasi untuk mencegah adanya 

praktek transfer pricing guna penghindaran pajak. Dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa transfer pricing  bahwa perusahaan LQ 45 yang menjadi 

sampel penelitian, kebijakan perpajakan yang berlaku  menyebabkan tidak 

terjadinya praktik agresivitas pajak karena kecilnya peluang transfer pricing.  

  Hasil dalam penelitian ini mendukungopenelitianoyang dilakukan 

oleh Fadillah & Lingga (2021) dan Panjalusman (2018) yang menyatakan bahwa 

transfer pricing tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.iHal 

iniomenunjukkan perubahan yang banyak pada peraturan pemerintah  yang  

membuat  kebijakan-kebijakanobaru  contohnya taxoamnesty. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dkk, 

(2021) yang menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 
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BABoV 

PENUTUPs 

 5.1 Kesimpulannnn 

 Berdasarkanopada hasilopengujian hipotesisodan perumusanosertaotujuan 

dariopenelitian ini, maka kesimpulan sebagaioberikut : 

1. Variabelooprofitabilitas (ROA) tidakooberpengaruhooterhadap 

agresivitas pajak padaiiperusahaan yangooterdaftar di indeks LQ-45 

periodess2019-2022. Artinya perusahaan dengan kepemilikan  

profitabilitasiiyang  tinggiooakan  condong  memilih  melakukan 

pembayaran  pajak  dari pada menjalankan praktikoagresivitas 

pajak. Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan menunjukan 

perusahaan mampu dan efektif menghasilkan laba dengan baik dan 

memanfaatkan asetnya sehingga beban pajak mampu terbayarkan. 

2. Variabel leverage (DAR) tidak berpengaruh terhadapiiagresivitas 

pajakopadaoperusahaanoyangoterdaftaroodioindeksiLQ-45iperiode 

2019-2022. Artinya tidak semua perusahaan menggunakan utang 

dalam pembiayaan asetnya. 

3. Variabel likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadapiiagresivitas 

pajakopadaoperusahaan yangiiterdaftar di indekspLQ-45pperiode 

2019-2022. Artinya tingginya tingkat likuiditas mengindikasikan 

perusahaaan mampu melakukan pelunasan kewajiban jangka 

pendek yang dimiliki perusahaan sehingga cenderung memilih 
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menjaga kepercayaan dari pihak kreditur dengan cara taat pajak dan 

tidak melakukan praktik agresivitas pajak. 

4. Variabel ukuraniiperusahaaniiberpengaruh positifooterhadap 

agresivitasopajak padaoperusahaanoyangoterdaftar di indeks LQ-45 

periode 2019-2022. Artinya semakinobesaroperusahaan,pmaka 

semakinobesaropulaototal aktivaoyangodimiliki. Besarnyaiitotal 

aktiva yang dimiliki perusahaan akan perusahaan manfatkan dalam 

menjalankan praktik agresivitasopajak. 

5. Variabel transfer pricing tidakiiberpengaruhiiterhadap agresivitas 

pajak padaoperusahaanoyang terdaftarodi indeks LQ-45operiode 

2019-2022. Artinya kebijakan perpajakan yangooberlaku 

menyebabkan tidak terjadinya praktik agresivitas pajak karena 

kecilnya peluang transfer pricing. 

5.2 KeterbatasanoPenelitian 

 Berdasarkangpada penelitianoini memberikan pentunjuk bahwaopenelitian 

ini terdapat 45 perusahaan sampel dan yang dijadikan sampel penelitihan hanya 

memakai 18 perusahaan, dikarenakanobeberapa perusahaan tidak memenuhi 

kreteria dalamppenelitian, serta hasiloujiokoefisien determinasi R2 menjelaskan 

hasil  20,1% maka dengan hal itu masihoada 79,1% variabel yang lain yang dapat 

dilakukan penelitian lebiholanjut. Dari 5 hipotesis yang telahodiajukan hanya 

terdapat satu hipotesisoyang diterima hasil penelitiannyaoyaituoukuran 

perusahaan. Dengan hal itu untuk peneliti berikutnya dapat mengganti populasi 

penelitian atau melakukan penambahanovariabel-variabel lain diluar dariipenelitian 
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inioseperti CSR (CorporateoSocialoResponsibility), Capital Intensity,oInventory 

Intensity dan lain-lain. 

5.3 Saran 

Terdapat saran yang yang tentu saja bisa dijadikan bahan acuan dan pertimbangan 

dalam penelitian berikutnya,byaitu : 

1. BagioPerusahaan, hasil dalam penelitianoiniodiharapkan manajer 

perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak dengan membandingkan rasio 

perusahaan apakah masih didalam kategori wajar atau tidak dalam pelaksanaanya. 

2. BagioPembuatoKebijakanoPerpajakan, diharapkan agar melakukan 

pemberian adanya perhatian yang lebih terhadapoperusahaan guna meminimalisir 

perusahaan yang menjalankan agresivitas pajak.  

3. Bagi Investor, alangkah baiknya apabila investor tertarik melakukan 

investasi, maka dilihat dari perusahaanotersebut apakah menjalankan praktik 

agresivitasopajak, dikarenakan semakin perusahaanoyang dituju semakin agresif 

maka akan mengurangi sifat tranparansi perusahaan yang dapat membuat investor 

dirugikan. 

4. BagioPenelitioselanjutnya, disarankanountukopeneliti untuk melakukan 

penambahan luas objek dan waktu penelitian serta mengganti alat ukur penelitian 

variabel dependen maupun independen agar menambah variasi penelitian. 
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